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ABSTRAK 

Putri Karunia, Artika. 2023. Dampak Broken Home Terhadap Perilaku dan Prestasi Belajar 

Siswa di SMPN 1 Kedungadem Bojonegoro. Skripsi. Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan 

Sosial. Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan. Universitas Islam Maulana Malik Ibrahim 

Malang. Dosen Pembimbing Skripsi : Dr. Alfiana Yuli Efiyanti, MA 
 

Kata Kunci Broken Home, Perilaku, Prestasi Belajar 

Broken home adalah gambaran dari sebuah keluarga yang sudah tidak hangat lagi, sebuah 

keluarga yang tidak lagi untuh. Di dalam kehidupan keluarga broken home sudah memiliki kata 

kunci keluarga yang sudah tidak sehat lagi. Keluarga yang sedang mengalami broken home sangat 

berdampak pada tatanan sebuah keluarga, terutama terhadap anak. Dampak broken home yang 

paling mempengaruhi anak yaitu tentang perilaku dan prestasi belajar anak. Perilaku anak dapat 

bepengaruh ketika anak merasa rumah bukan lagi tempat ternyaman untuk pulang dan cenderung 

mencari perhatian di luar rumah, yang akhirnya berakhir pada sebuah penyimpangan negatif dan 

hal itu akan berpengaruh pada perilaku anak tersebut. Prestasi belajar merupakan hasil dari proses 

pembelajaran yang telah ditempuh oleh anak tersebut, tetapi ketika hubungan keluarga sedang 

tidak baik, maka anak tersebut akan kehingan konsentrasinya untuk belajar. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk : (1) menjelaskan dampak broken home terhadap siswa 

di SMPN 1 Kedungadem Bojonegoro. (2) menjelaskan dampak broken home terhadap perilaku 

siswa di SMPN 1 Kedungadem Bojonegoro. (3) menjelaskan dampak broken home terhadap 

prestasi belajar siswa di SMPN 1 Kedungadem Bojonegoro. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif jenis analisis deskriptif kualitatif dengan 

teknik triangulasi data yang dilakukan di SMPN 1 Kedungadem Bojonegoro. Informan yang 

diambil adalah 3 siswa broken home, guru kelas, guru mata pelajaran, wakil kepala sekolah 

(kesiswaan), dan orang tua siswa. Teknik pengumpulan data dengan cara wawancara terhadap 

siswa yang bersangkutan, guru kelas, guru mata pelajaran dan orang tua siswa untuk menggali data 

yang lebih luas dan valid. Teknik dokumentasi prestasi belajar diperoleh dari guru kelas dan guru 

mata pelajaran pada nilai raport siswa yang didapat dari prestasi belajar awal masuk hingga tahun 

ajaran 2022/2023. Observasi yang dilakukan yaitu dengan mengamati informan ketika di sekolah 

dan di luar sekolah. Pengujian instrumen penelitian menggunakan uji credibility, transferability, 

dependability, dan confirmability. Sedangkan teknik analisisnya menggunakan teknik triangulasi 

data. 
 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : (1) dampak broken home terhadap siswa di 

SMPN 1 Kedungadem Bojonegoro sangat perlu perhatian ketika orang tua tidak memberikan 

perhatian pada anak. (2) broken home dapat mempengaruhi perilaku dan prestasi belajar anak, 

sehingga perlu penanganan khusus. (3) Upaya guru dalam menangani siswa yang mengalami 

broken home sudah sangat baik, tetapi terkadang orang tua tidak selalu menerima dengan baik. 
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ABSTRACT 

 

Putri Karunia, Artika. 2023. The Impact of a Broken Home on Student Behavior and Learning 

Achievement at SMPN 1 Kedungadem Bojonegoro. Thesis. Department of Social Sciences 

Education. Faculty of Tarbiyah and Teacher Training. Maulana Malik Ibrahim Islamic 

University Malang. Thesis Supervisor : Dr. Alfiana Yuli Efiyanti, MA 
 

Keywords Broken Home, Behavior, Learning Achievemen 

 
Broken home is a picture of a family that is no longer warm, a family that is no longer 

whole. In family life, a broken home already has a family keyword that is no longer healthy. 

Families who are experiencing a broken home greatly impact the structure of a family, especially 

for children. The impact of a broken home that most affects children is about children's behavior 

and learning achievements. Children's behavior can be affected when children feel that home is no 

longer the most comfortable place to go home and tends to seek attention outside the home, which 

eventually ends in a negative deviation and this will affect the child's behavior. Learning 

achievement is the result of the learning process that has been taken by the child, but when the 

family relationship is not good, the child will lose his concentration on learning. 

The purpose of this research is to: (1) explain the impact of broken homes on students at 

SMPN 1 Kedungadem Bojonegoro. (2) explaining the impact of a broken home on student 

behavior at SMPN 1 Kedungadem Bojonegoro. (3) explain the impact of a broken home on student 

achievement at SMPN 1 Kedungadem Bojonegoro. 

This research is a qualitative descriptive analysis type qualitative research with data 

triangulation techniques conducted at SMPN 1 Kedungadem Bojonegoro. The learning 

achievement documentation technique was obtained from class teachers and subject teachers on 

student report card scores obtained from initial learning achievements until the 2022/2023 school 

year. Observations were made by observing informants at school and outside school. Testing 

research instruments using credibility, transferability, dependability, and confirmability tests. 

While the analysis technique uses data triangulation techniques. 

The results of this study indicate that: (1) the impact of broken homes on students at SMPN 

1 Kedungadem Bojonegoro really needs attention when parents don't pay attention to children. (2) 

broken homes can affect children's behavior and learning achievements, so they need special 

handling. (3) The teacher's efforts in dealing with students who experience broken homes are very 

good, but sometimes parents don't always accept them well. 
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 خالصة

1 SMPN ةريملأا سيرج،  اكيترأ. .2023 ريثأت لزنملا روسكملا ىلع كولس بالطلا مهليصحتو يميلعتلا يف 

Kedungadem Bojonegoro. ورُ   طُ  أ. مسق يملعت مولعلا ةيعامتجلاا. ةيلك ةيبرتلا بيرتدو نيملعملا. ةعماج انلاوم كلام ةح 
 يمهاربإ ةيمالسلإا جنلاام. رفشم ةلاسرلا: د. انايفلأ يلوي يتنايفيإ ، ريتسجام

 تاملك ةيحاتفم لزنم روسكم ، كولس،  زاجنإ يميلتع
 

 لزنملا روسكملا وه ةروص ةلئاعل لم دعت ةئفاد ، ةلئاع لم دعت ةلماك. يف ةايحلا ةيرسلأا ، يوتحي لزنملا روسكملا لعفلاب ىلع

 أن ةملك ةيسئير ةيلئاع لم دعت ةيحص. تالئاعلا يتلا يناعت نم لزنم ككفم رثؤت لكشبر يبك ىلع لكيه ةرسلأا ، ةصاخ ةبسنلاب

 هابتنلاال افلطأل. نإ ريثأت لزنملا روسكملا يذلا رثؤي لكشبر يبك ىلع لافلطأا قلعتي كولسب لافلطأا مهتازاجنإو ةيميلعتلا. نكمي

 وه ةجيتن ةيلمعل رثأتي كولس لافلطأا امندع رعشي لافلطأا نأ لزنملا لم دعي ناكملا رثكلأا ةحار دةوعلل ىلإ لزنملا ليميو ىلإب ذج

 ىلع ملعتلا. جراخ لزنملا ، رملأا يذلا يهتني يف ةياهنلا فارحناب يبلس اذهو رثؤيس ىلع كولس لفطلا. ليصحتلا يميلعتلا

 ملعتلا يتلا ماق اهب لفطل، ا نكلو امندع نوكت ةقالعلا ةيرسلأا ريغ يدةج،  فقدي لفطلا هزيكرت

Bojonegoro. Kedungadem 1 SMPN ضرغلا نم اذه ثحبلا وه: (1)ح رش ريثأت لزانملا ةروسكملا ىلعب الطلا يف 

 (2)ح رش ريثأت لزنملا روسكملا ىلع كولس بالطلا يف Bojonegoro. Kedungadem 1 SMPN (3) حرش ريثأت لزنملا

Bojonegoro. Kedungadem 1 SMPN روسكملا ىلع ليصحتب الطلا يف 
 

1 SMPN اذه ثحبلا ةرابع نع ثحب يعون نم عون ليلحتلا يفصولا مادختساب تاينقتث يلثتت انايبلا يتلا تيرجأ يف 

 Bojonegoro. Kedungadem نيربخملا نيذلا تم مهذخأ مه 3 بطال نم لزنملا روسكملا ، يملعمو لصفلا ، يملعمو

    دةاملا ، باونو نيريدملا )بالطلا( ، ءايلوأو رومأب الطلا. تاينقت عمج تانايبلا نم لخال ءارجإت الباقم عم بالطلا نيينعملا

 تازاجنإ يملعمو لصفلا يملعمو دةاملا ءايلوأو رومأ بالطلا فاشكتسال تانايب عسوأ ةحيحصو. تم لوصحلا ىلع ةينقت قيثوت

 جراخو ليصحتلا يميلعتلا نم يملعم لصفلا يملعمو دةاملا ىلعت اجرد ةقابط ريرقتب لاطلا يتلا تم لوصحلا اهيلع نم

 ةينقت ليلحتلا ملعتلا ةيلولأا ىتح ماعلا يساردلا .2022/2023 متء ارجإ تاظحالملا نم لخال ةبقارم نيربخملا يف ةسردملا

 ةسردملا. راتبخا تاودأ ثحبلم اادختساب تارابتخا ةيقاصدملا ةيلباقو لقنلا ةيدامتعلااو يدكأتلاو. امنيب دمختست

 تاينقت ثيلثتت انايبلا.
 

Bojonegoro Kedungadem 1 SMPN ريشت جئاتن ذهه ةساردلا ىلإ أن: (1) ريثأت لزانملا ةروسكملا ىلع بالطلا يف 

 جاتحي اُ  قح ىلإ مامتهلاا امندع ال هتمي ءابلآا لافلطأاب. )2( نكمي نأ رثؤت لزانملا ةروسكملا ىلع كولس لافلطأا مهتازاجنإو

 ةيميلعتلا ، كلذل نوجاتحي ىلإ ةجلاعم ةصاخ. (3) دوهج ملعملا يف لماعتلا عم بالطلا نيذلا نوناعي نم لزانم ةمطحم يدةج

 ، نكل يف ضعب نايحلأا ال مهلبقتيء ابلآا اُ  يدج امُ   ئاد.

 اُ  دج
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

 

Pendidikan merupakan hak atas setiap anak yang usianya sudah siap untuk 

menerima pembelajaran yang tarafnya lebih naik satu tingkat lagi dibanding pembelajaran 

yang diterima di dalam keluarga, serta anak sudah siap untuk berfikir lebih dalam lagi serta 

berfikir lebih kritis lagi pada setiap tingkatan pembelajaran di jenjang dunia pendidikan. 

Pendidikan itu sendiri anak akan dibentuk menjadi insan yang lebih baik, bahkan di dalam 

konteks pendidikan itu sendiri bisa menjadi wadah untuk setiap siswa berproses, seperti 

berproses mengubah tingkah laku dan tata laku serta wadah untuk lebih mendewasakan 

diri, karena saat setiap siswa terjun dalam dunia pendidikan ia akan dituntut lebih mandiri, 

saling berbagi dan menumbuhkan sikap toleransi yang lebih tinggi lagi. Dan hal itu dapat 

di pupuk melalui sistem pendidikan yang baik, melalui pengajaran yang kompeten serta 

lebih sering diasah lagi menjadi yang lebih baik. Karena setiap guru yang berada dalam 

dunia pendidikan akan lebih faham mengenai karakter siswa dan faktor lingkungan siswa 

dalam proses pembelajaran. 

Harapan setiap perkembangan dunia pendidikan saat ini, selain dari peran orang tua 

seperti ayah, ibu, keluarga terdekat, bahkan lingkungan, peran guru dan sekolah tentunya 

sangat berpotensi memiliki andil dalam proses siswa membentuk karakter dan pribadi yang 

lebih baik, ditambah dengan pengembangan sekolah dalam bidang keagamaan akan lebih 

berperan penting menjadikan siswa berkembang dan menjadi makhluk sosial serta individu 

yang islami. Karena faktor tersebut, setiap karakter siswa yang awalnya menjadi individu 
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yang bebas, tanpa aturan, akibat faktor lingkungan yang mungkin kurang baik atau 

mungkin mengalami broken home di dalam keluarga, sehingga dapat menjadi individu 

yang lebih teratur sehingga menghasilkan pribadi yang akhlakul karimah. 

Keluarga ialah sebuah unit terkecil dalam susunan sebuah kemasyarakatan, dimana 

hanya terdiri dari ayah, ibu, dan anak-anak, atau bahkan hanya terdiri dari ayah dan anak 

atau mungkin ibu dan anak. Bahkan ada yang mengemukakan bahwa Kartini Kartono 

dalam bukunya, Patologi Sosial, jilid I, menyatakan: "Keluarga itu merupakan lembaga 

pertama dan paling utama untuk memanusiakan dan mensosialisasikan anak manusia". 

memberikan pengaruh yang menentukan kepada pembentukan watak dan kepribadian 

anak.1 Bahkan dalam sebuah keutuhan keluarga sangat penting untuk memegang peran 

untuk mengembangkan segala aspek perilaku seorang anak, karena hal itu dapat dilihat dari 

bagaimana sifat dari hubungan setiap orang yang ada dalam keluarga tesebut dan dapat 

dilihat dari hubungan interaksi anggota keluarga satu dengan yang lainnya. Bahkan salah 

satu kondisi yang cenderung menjadikan anak tidak mampu bekembang dengan baik yaitu 

ketika mereka berada pada sebuah keluarga broken home. Keluarga broken home sendiri 

merpakan sebuah situasi yang tidak lagi dirasa hangat selayaknya sebuah keluarga atau 

sudah tidak ada sebuah keharmonisan dalam keluarga tesebut baik antara suami dan istri, 

ayah dan anak atau ibu dan anak, bahkan anak dengan anak yang lain. Karena definisi 

broken home sendiri tidak selalu dilambangkan dengan sebuah perceraian, bahkan saat kita 

tinggal dalam sebuah keluarga yang lengkap sekalipun, kita bisa menjadi anak yang broken 

home. Anak bisa mengalami broken home ketika dia merasa rumah bukan lagi tempat dia 

untuk pulang karena dia tidak menemukan kehangatan lagi dalam keluarga tersebut, bisa  
                                                   

1 Kartini kartono, Patologi Sosial, Jilid I, Rajawali Press, 1997 
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juga karena ia mengalami kekerasan dalam keluarga, atau dia memiliki gangguan 

kesehatan mental, bakan akibat masalah finansial juga dapat menjadikan seorang anak 

menjadi brokn home, atau yang lebih parah yaitu jika sebuah keluarga tak lagi utuh atau 

orang tuanya bercerai dan berakhir dengan sebuah konflik. Penelitian yang telah dilakukan 

oleh Sofyan S. Willis tentang penyebab terjadinya broken home yaitu meliputi : 

a. Ketidakberfungsian sistem keluarga 

 

b. Keluarga materialistik 

 

c. Istri / suami cenderung berkuasa 

 

d. Ketidak harmonisan hubungan seksual.2 

 

Menurut penelitian yang telah dikemukakan oleh Notoatmojo menyimpulkan 

bahwa perilaku merupakan respon/reaksi seorang individu terhadap stimulus yang berasal 

dari luar maupun dari dalam dirinya. Sedangkan menurut Wawan tentang sebuah perilaku 

anak dalam keluarga broken home yaitu bahwa sebuah perilaku merupakan suatu tindakan 

yang dapat diamati dan mempunyai frekuensi spesifik, durasi dan tujuan baik disadari 

maupun tidak. Namun pada dasarnya dalam sebuah kehidupan perilaku anak selalu berbeda 

beda. Bahkan dalam konteks sebuah perilaku seseorang yang sedang mengalami broken 

home tidak selalu memiliki perilaku yang menyimpang. Karena sangat banyak anak yang 

berada dalam ruang lingkup keluarga broken home namun bisa meraih banyak prestasi di 

bidang akademik maupun non akademik. Misalnya seperti permasalahan yang saya jumpai 

dari narasumber saya responden A ini bisa bangkit dan menunjukkan karakter terbaiknya 

melalui penyaluran perilaku yang positif, melalui sebuah prestasi seperti juara non 

 

 

                                                   
2 Sharfina Rahmi, Mudjiran, Nurfarhanah, masalah-masalah yang dihadapi siswa yang berasal dari keluarga broken 
home, vol.3, no.1, hal 2 
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akademik bulu tangkis dengan beberapa kali mendapatkan juara dan bisa mengikuti 

kejuaraan dibidang akademik. Salah satunya yang dapat kita lihat di berbagai media ada 

beberapa artis ibu kota yang berada dalam keluarga broken home namun bisa menunjukkan 

prestasinya dengan baik. Namun, tidak sedikit juga dimana anak tidak dapat 

mengendalikan diri yang akhirnya terjerumus dalam hal yang negatif, seperti merokok, 

narkoba, minum minuman keras, mencari perhatian dari orang lain dengan cara yang 

menyimpang seperti yang peneliti jumpai pada responden B dan C, karena akibat 

permasalahan broken home yang mereka alami hingga mencari perhatian di luar dengan 

cara penyimpangan negatif. 

Dari kedua perbedaan sikap dan perilaku anak yang mengalami broken home dapat 

kita simpulkan bahwa tidak selamanya seseorang yang berada dalam keluarga broken home 

akan berdampak negatif seperti yang selalu dibicarakan setiap orang, akan tertapi 

pembentukan karakater dan pengendalian diri itu tergantung dengan pribadi anak itu 

sendiri serta adanya dorongan dari orang tua yang harus mendampingi dalam proses 

pembentukan karakternya, selain itu peran guru dan lingkungan sekolah juga memiliki 

peran penting dalam hal ini, karena yang diharapkan meskipun anak tersebut berada dalam 

lingkungan broken home tetapi dia tetap bisa bangkit, tetap bisa percaya diri, tetap bisa 

membentuk pribadi yang memiliki karakter baik serta mampu menunjukkan prestasinya 

dalam bidang akademik maupun non akademik. 

Prestasi belajar merupakan hasil yang dicapai siswa dalam belajar, yang 

menunjukkan taraf kemampuan siswa dalam mengikuti program belajar dalam waktu 

tertentu sesuai dengan kurikulum yang telah ditentukan. Hasil belajar ini sering 

dicerminkan sebagai nilai (hasil belajar) yang menentukan berhasil tidaknya siswa belajar. 
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Hasil belajar merupakan sebuah penghargaan yang diterima siswa dari proses pendidikan 

dan pengajaran. Hasil belajar, meliputi tiga aspek, yaitu: Pertama, aspek kognitif, meliputi 

perubahan-perubahan dalam segi penguasan pengetahuan dan perkembangan 

keterampilan/kemampuan yang diperlukan untuk menggunakan pengetahuan tersebut, 

kedua, aspek efektif, meliputi perubahan-perubahan dalam sikap mental, perasaan dan 

kesadaran, dan ketiga, aspek psikomotor, meliputi perubahan-perubahan dalam segi 

bentuk-bentuk tindakan motorik.3 

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah suatu 

kemampuan atau keterampilan yang dimiliki oleh siswa setelah siswa tersebut mengalami 

aktivitas belajar. Menurut Gagne pada tahun 2005 mengemukakan tentang hasil belajar 

yang dibagi menjadi lima kategori hasil belajar, yakni: informasi verbal, kecakapan 

intelektul, strategi kognitif, sikap dan keterampilan4. Hasil belajar yang penulis maksud 

dalam penelitian ini yaitu dilihat dari aspek kognitif siswa, di mana hasil belajar tersebut 

diwujudkan dalam bentuk nilai angka yang diperoleh siswa. 

Keberhasilan belajar diukur dari hasil yang diperoleh. Semakin banyak informasi 

yang dapat dihafal maka semakin bagus hasil belajar. Bukan hanya itu kemampuan 

mengungkap hasil belajar juga ditentukan oleh kecepatan dan ketepatan. Semakin cepat 

dan tepat individu dapat mengungkapkan informasi yang dihafal semakin bagus hasil 

belajar. Dengan demikian belajar lebih berorientasi pada hasil yang harus dicapai.5 

Pada sebuah penelitian yang di lakukan oleh seorang peneliti yang bernama Tasza 

Rizky Melinda yaitu salah satu alumni mahasiswi IAIN Metro Kb. Lampung Timur 

 

 

                                                   
3 Zakiah Darajat, DKK, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, Jakarta : PT. Bumi Aksara, 2008, hal. 197 
4 Erna Yayuk, Pembelajaran Mtematika SD, UMM.Press,2019, hal 60 
5 Wina Sanjaya, Pembelajaran Dalam Implementasi Kurikulum Berbasis Kempetensi, Jakarta : Kencana, 2008, hal 88 
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menghasilkan sebuah penelitian tentang meningkatkan hasil belajar siswa Pembelajaran 

menggunakan metode Problem Solving dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV 

MIN 1 Lampung Timur Tahun Pelajaran 2017/2018. Kesimpulan tersebut didukung oleh 

beberapa fakta hasil penelitian bahwa: Metode Problem Solving memiliki dampak positif 

dalam meningkatkan hasil belajar siswa yang ditandai dengan presentase ketuntasan belajar 

siswa yang meningkat. 

Dengan demikian terpenuhinya pembelajaran yang baik dan efektif akan berdapkan 

positif pada siswa tersebut meskipun sedang berada dalam permasalahan keluarga seperti 

broken home. Karena jika pembelajaran dapat tersampaikan dengan baik, pasti 

pembentukan karakter siswa dan hasil belajarnya pun akan mendapatkan hasil yang 

maksimal, apalagi dengan dukungan keluarga dan guru yang selalu memberi semangat 

untuk siswa tersebut. Maka, sesuai dengan latar belakang ini peneliti tertarik untuk 

mengambil judul penelitian “Dampak Broken Home Terhadap Prestasi Belajar dan 

Perilaku Siswa di SMPN 1 KEDUNGADEM BOJONEGORO” 

B. Rumusan Masalah 

 

Rumusan masalah di studi ini adalah : 

 

1. Bagaimana perilaku siswa broken home di lingkungan sekolah pada siswa di SMPN 1 

Kedungadem Bojonegoro ? 

2. Bagaimana dampak broken home terhadap perilaku dan prestasi belajar siswa di SMPN 

1 Kedungadem Bojonegoro pada saat sebelum dan sesudah mengalami broken home ? 

3. Bagaimana upaya guru kelas dalam menangani kendala belajar di SMPN 1 

Kedungadem Bojonegoro pada siswa yang mengalami masalah broken home di dalam 

lingkungan keluarganya ? 
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C. Tujuan Penelitian 

 

Penelitian ini bertujuan : 

 

1. Menjabarkan tentang perilaku siswa broken home dilingkungan sekolah dan kelas pada 

siswa di SMPN 1 Kedungadem Bojonegoro . 

2. Menjabarkan dampak broken home terhadap perilaku dan prestasi belajar siswa dalam 

di SMPN 1 Kedungadem Bojonegoro pada saat sebelum dan sesudah mengalami 

broken home 

3. Menjabarkan tentang upaya guru kelas dalam menangani kendala belajar di SMPN 1 

Kedungadem Bojonegoro pada siswa yang mengalami broken home 

 

 

 

D. Manfaat Penelitian 

 

Penelitian ini bermanfaat : 

 

1. Manfaat Teoritis 

 

Dapat memperluas wawasan dan pengetahuan terkait pengaruh broken home pada 

lingkungan keluarga siswa, serta perilaku siswa dan hasil prestasi belajar di SMPN 1 

Kudungadem Bojonegoro. 

2. Manfaat Praktis 

 

1. Untuk Peneliti 

 

Berharap dapat menerapkan setiap ilmu yang di peroleh semasa perkuliahan, serta 

dapat dijadikan wawasan guna dikaji lebih dalam lagi dengan kondisi 

sesungguhnya dilingkungan siswa yang mengalami broken home serta meneliti 

lebih dalam terhadap keterkaitan efek broken home dan perilaku siswa dengan 
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prestasi belajar siswa, dengan demikian nantinya dapat dijadikan acuan dan bekal 

tersendiri untuk calon pendidik pada saat terjun dalam dunia pendidikan. 

2. Untuk Guru 

 

Dapat memperluas wawasan serta bekal pada guru untuk menumbuhkan semangat 

belajar siswa dalam mengikuti setiap pembelajaran di lingkungan sekolah 

meskipun terkendala permasalahan keluarga (broken home). Dimana dengan 

wawasan ini guru dapat menciptakan pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, dan 

efektif 

 
 

3. Untuk Orang Tua 

 

Dalam hal ini orang tua sangat berperan penting dalam proses belajar siswa ketika 

disekolah, orang tua dianjurkan bersikap lebih bijak untuk membentuk karakter 

siswa serta memberi dorongan siswa untuk lebih aktif dan semangat dalam 

melaksanakan pembelajaran disekolah meskipun sedang berada dalam keluarga 

yang bermasalah (broken home). Karena jika peran orang tua sudah melemah maka 

tujuan pembelajaran disekolah yang telah disampaikan oleh guru tidak lagi berjalan 

dengan efektif dan hasilnya akan berpengaruh pada hasil prestasi siswa. 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

 

Pada ruang lingkup penelitian ini meliputi tentang pengaruh broken home yang 

berkaitan terhadap perilaku dan prestasi belajar siswa di SMPN 1 Kedungadem 

Bojonegoro. Adapun hal ini akan dibahas oleh peneliti yaitu dampak broken home terhadap 
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perilaku dan prestasi belajar siswa di SMPN 1 Kedungadem Bojonegoro. Ini variabel dan 

indikator pada penelitian ini, ialah : 

Tabel 1.1 Ruang Lingkup Penelitian 

 

No variabel Sub Variabel Indikator 

1 Broken home 

Menurut IW 

Pratiwi pada 

tahun 2020 

Efek negatif broken home 

terhadap prestasi belajar siswa 

dikelas 

Siswa akan sulit 

berkonsentrasi 

pada proses 
pembelajaran. 

Siswa tidak 
akan siap 

melaksanakan 

pembelajaran. 

Siswa  tidak 

dapat 

menyelesaikan 

tugas dengan 
tepat waktu. 

Siswa 

terkadang 

membuat 

keributan 
dikelas. 

Siswa 

cenderung 

hiperaktif  dan 

sering 

mengganggu 

teman yang 
sedang belajar. 

Siswa tidak 

memiliki 

ketekunan 
dalam belajar. 

  Efek positif broken home 

terhadap prestasi belajar siswa 
Dikelas 

Siswa  akan 

lebih bersikap 
dewasa 

   Siswa akan 
lebih bisa 

mengatur waktu 

belajar dan 
konsisten 

mengerjakan 
tugas. 

   Siswa akan 
lebih tekun 

dalam proses 
pembelajaran. 

   Siswa 

terkadang akan 
lebih pendiam 



10 

 

   tetapi sering 
fokus terhadap 

pelajaran 

2. Perilaku Siswa 

Okviana(2015) 

Perilaku sadar, perilaku yang 

melalui kerja otak dan pusat 

susunan saraf, Perilaku tak 

sadar, perilaku yang spontan 
atau instingtif, Perilaku tampak 

dan tidak  tampak, 

Perilaku sederhana   dan 

kompleks,   Perilaku kognitif, 

afektif,  konatif,  dan 

psikomotor. 

Siswa    tidak 

selalu 

berperilaku 

menyimpang 
meskipun 

berada  dalam 

lingkungan 

keluarga broken 

home, karena 

pada 

kenyataannya 

banyak   siswa 

yang lebih 

menonjolkan 

prestas yang 

ada dalam 
dirinya. 

1. Prestasi Belajar Nilai raport sekolah pada 

semester ganjil tahun ajaran 

2022/2023 pada mata pelajaran 

IPS kelas VIII di SMPN 1 

KEDUNGADEM 

BOJONEGORO. 

 

 

 
 

Pada ruang lingkup penelitian yang meliputi tentang dampak broken home terhadap 

perilaku dan prestasi belajar siswa bisa dikatakan tidak selamanya selalu berakibat buruk 

dalam perkembangan anak serta tidak selalu jatuh didalam hal negatif. Karena pada 

dasarnya selain orang tua yang harus terus mendampingi dalam pembentukan karakter anak 

serta peran guru yang terus membantu mengasah dalam dunia pendidikan dan keagamaan, 

akan tetapi peran utama dari anak tersebut sangatlah penting dalam pembentukkan 

karakter. 

F. Originalitas Penelitian 

 

Dalam sebuah penelitian sangat penting yang namanya originalitas karena sangat 

berguna untuk menjelaskan lebih detail lagi mengenai suatu perbedaan dan persamaan 

yang diterima dari reponden dan hasil real pada kenyataan sehari-hari, serta guna 
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menghindari adanya pengulangan yang sama. Dengan penelitian ini maka peneliti dapat 

menjelaskan adanya perbedaan ketika siswa belum mengalami permasalahan broken pada 

keluarga dan sesudah mengalami broken serta pengaruhnya dalam hasil prestasi belajar. 

 
 

Tabel 1.2 Originalitas Penelitian 

 
No Nama peneliti, 

Judul, bentuk, 

penerbit, dan 

tahun penelitian 

persamaan Perbedaan Originalitas 

Penelitian 

1. Novika 

Handayani 

Pramadian, 

“Prestasi Belajar 

Siswa Keluarga 

Broken Home Di 

MI Nusantara 

Kecamatan 

Gunungpati 
Semarang”, 

Skripsi, Fakultas 

Tarbiyah IAIN 

Walisongo, 2010 

Latar 

belakang 

pengaruh 

dari keluarga 

Broken 

Home. 

Dampak pada 

prestasi belajar 

siswa, 

menggunakan 

metode penelitian 

kualitatif 

SMPN 1 

KEDUNGADEM 

BOJONEGORO 

2. Felisitas 

Purnaningsih, 

“Motivasi Belajar 

Remaja Yang 

Mengalami 

Broken Home 

(Studi Kasus)”, 

Skripsi, Fakultas 

Keguruan Dan 

Ilmu pendidikan, 
2016 

Pengaruh 

Keluarga 

Broken 

Home 

Terhadap 

Motivasi 

Belajar 

Menggunakan 

jenis penelitian 

kualitatif, metode 

pengumpulan data 

yang dipakai 

adalah observasi 

dan wawancara 

mendalam 

SMPN 1 
KEDUNGADEM 
BOJONEGORO 

3. Nafisatul Aini, 

“Perbedaan 

Pengambilan 

Keputusan Karier 

Siswa Dari 

Keluarga Utuh 

dan Dari Keluarga 

Broken Home (Di 

MA Mu’allimat 

Rembang), 

Skripsi, Fakultas 
Psikologi, UIN 

Malang, 2012 

Dampak 

Keluarga 

Broken 

Home 

Terhadap 

siswa 

Untuk mengetahui 

tingkat 

pengambilan 

keputusan karier 

siswa dari 

keluarga utuh dan 

tingkat 

pengambilan 

keputusan karier 

siswa dari 

keluarga broken 
home d MA 

Mu’allimin 
Rembang. 

SMPN 1 

KEDUNGADEM 

BOJONEGORO 
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4 Orisinalitas 

Penelitian 

Dampak 

broken home 

terhadap 

perilaku dan 

presentasi 

belajar dan 
perilaku 

siswa 

Menggunakan 

jenis penelitian 

kualitatif, analisi 

deskriptif, 

wawancara, 

observasi. Untuk 
mengetahui 

korelasi keluarga 

broken home 

terhadap prestasai 

belajar dan 

perilaku siswa 

kelas VIII di 

SMPN 1 
KEDUNGADEM 

SMPN 1 

KEDUNGADEM 

BOJONEGORO 

 

G. Definisi Operasional 

 

Definisi operasional adalah pengertian sebuah variabel dalam istilah yang bisa 

diamati, bisa diuji, atau bisa dijadikan angka. 

1. Orang tua 

 

Orang tua merupakan pendidik pertama untuk anak dan menjadi acuan untuk anak 

belajar sebuah karakter, kedewasaan, kegamaan, sikap dan moral. Demikin pendidikan 

non formal yang didapat anak dari lingkungan keluarga pertama kalinya, bahkan 

sebuah kehangatan kasih sayang juga dirasakan pada saat berada di tengah keluarga 

yang harmonis. Bahkan hal ini dapat membuat anak menjadi pribadi yang kuat dan 

menjadi anak yang teguh akan iman agama, sehingga ia dapat menyelesaikan suatu 

permasalahan sendiri dan itulah bukti kesuksesan terwujudnya nilai moral yang 

ditumbuhkan dalam keluarga. 

 
 

2. Broken home 

 

Broken Home ialah gambaran dari sebuah keluarga yang sudah tidak hangat lagi, 

sebuah keluarga yang tidak utuh lagi, sebuah keluarga yang tidak sehat lagi, bahkan 
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gambaran sebuah keluarga yang sudah tidak dapat hidup bersama lagi atau keluarga 

yang sudah berpisah. Di dalam kehidupan keluarga broken home selalu memiliki kata 

kunci keluarga yang sudah tidak lagi sehat atau harmonis. 

Keluarga ini memiliki beberapa faktor tersendiri hingga terjadinya hal yang 

membuat keluarga tersebut memiliki trauma tersendiri, misalnya dari peran orang tua 

yang belum memiliki tingkat kedewasaan yang matang, akibatnya sering terjadi 

pertengkaran didalam rumah akibat ego kedua orang tuanya ( ayah dan ibu), kurangnya 

kasih sayang antara orang tua dan anak sehingga anak merasa jauh dengan orang tua, 

anak merasa kurang rasa kasih sayang dari orang tua hingga anak mencari perhatian 

dengan hal lain di luar lingkungan keluarga, bahkan tak sedikit pula yang akhirnya 

terjerumus dalam hal yang tidak baik. 

Keluarga broken home terbagi menjadi beberapa kriteria seperti Devorce 

(Kedua orang tua berpisah atau bercerai), Poor Marriage (hubungan orang tua 

dengan anak tidak baik), Poor Parent Children Relationship (hungan orang tua 

tidak baik), High Tenses and Low Warmth (suasana keluarga tanpa kehangatan). 

Dalam keluarga broken home biasanya sering terjadi persimpangan karakter 

terutama jika sang anak tidak memiliki pondasi keagamaan yang kuat atau kurang 

memahami mata pelajaran yang dimana dalam setiap mata pelajaran tersebut sangat 

baik untuk pembentukan karakter yang kokoh. Namun tak sedikit juga, anak yang 

tumbuh dalam keluarga broken home dapat bertahan dengan sikap dewasa, tangguh 

dan memiliki semangat untuk membangun karakternya lebih baik lagi. 

3. Perilaku Siswa 
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Perilaku merupakan respon/reaksi seorang individu terhadap stimulus yang berasal dari 

luar maupun dari dalam dirinya penelitian tentang perilaku siswa yang telah 

dikemukakan diatas yaitu menurut Notoatmojo pada tahun 2010. Sedangkan menurut 

Wawan pada tahun 2011 mengemukakan tentang hasil penelitiannya, bahwa perilaku 

merupakan suatu tindakan yang dapat diamati dan mempunyai frekuensi spesifik, 

durasi dan tujuan baik disadari maupun tidak. 

4. Pengertian Prestasi Belajar 

 

Kemampuan yang dimiliki tiap siswa selama mereka berinteraksi serta mampu 

menerima proses pembelajaran dikelas yang telah diajarkan oleh guru pada mereka 

hingga hal tersebut mengakibatkan perubahan sikap dan nilai pada siswa di SMPN 1 

Kedungadem Bojonegoro pada semester ganjil angkatan 2022/2023. 

H. Sistematika Pembahasan 

 

Pada pembahasan akan dijabarkan 3 bagian yang merupakan keterkaitan pembahasan 

dengan yang lainnya, antara lain : 

1. Yang pertama berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian, originalitas penelitian, 

definisi operasional, dan sistematika pembahasan. 

2. Yang kedua berisi landasan teori terdiri dari broken home terhadap perilaku dan 

prestasi belajar, hakikat broken home, perilaku anak broken home, prestasi belajar dan 

kerangka berfikir. 
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3.  Yang ketiga terdiri dari lokasi penelitian, pendekatan dan jenis pendekatan, data dan 

sumber data, kehadiran peneliti, teknik pengumpulan data, teknik analisis , pengecekan 

keabsahan data dan prosedur penelitian. 

4. Yang ke empat,dekripsi umum tentang lokasi penelitian, profil sekolah, paparan data 

dari hasil penelitian. 

5. Yang ke lima, pembahasan hasil temuan. Pada bab ini dikemukakan jawaban atas 

rumusan masalah. 

Pada penlitian ini dengan tersusunya rumusan masalah hingga susunan sistematika 

pembahasan dapat peneliti simpulkan bahwa permasalahan dalam keluarga khususnya 

dalam kasus broken home dapat dilihat dengan beberapa kriteria anak atau keluarga yang 

bisa dikategorikan sebagai broken home seperti adanya kekerasan dalam rumah tangga 

yang di sebabkan karena sering terjadinya perselisihan antara ayah dan ibu, ibu dan anak, 

anak dan anak atau bahkan antara ayah dengan anak, dalam kategori keluarga broken home 

tidak selalu tentang sebuah perceraian tetapi dapat digaris bawahi bahwa setiap keluarga 

yang mengalami broken home selalu memiliki catatan permasalahan dalam keluarga. 

Kurangnya perhatian, kurangnya rasa hangat dalam keluarga sehingga merasa rumah 

bukan lagi tempat ternyaman untuk pulang, tingginya rasa keegoisan pada setiap individu 

yang ada di dalam rumah tersebut, terjadinya kematian sehingga salah satu diantaranya 

tidak dapat menerima musibah tersebut dan sering merasa kehilangan serta kesepian yang 

ujungnya akan mengalami depresi. 

Broken home sering dikategorikan suatu masalah yang cukup serius dan 

mengerikan jika tidak di atasi dengan hal positif dan pendampingan yang baik, karena tidak 

hanya dengan pendampingan yang efektif tetapi juga harus diiringi dengan sisi keagamaan 
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yang bagus, karena sudah banyak sekali dampak dari masalah broken home ini 

mengakibatkan putus asa sehingga memilih jalur bunuh diri. Disinilah peran orang terdekat 

sangat diperlukan, terutama orang tua sebagai pondasi utama anak mendapatkan kekuatan, 

serta peran guru di sekolah untuk membantu mendampingi selama proses belajar di 

sekolah. 

Dampak broken home sendiri, selalu beriringan dengan sikap dan prestasi anak di 

sekolah atau pun di lingkungan luar sekolah. Anak yang mengalami permasalahan ini akan 

cenderung menjadi anak yang introfert di mana ia akan lebih menutup diri dan cenderung 

pendiam serta suka menyendiri, tetapi anak yang seperti ini yang sangat butuh penanganan 

khusus karena ia akan sering melamun sehingga tidak dapat mengontrol dirinya. Hal ini 

juga akan berakibat pada hasil prestasi anak tersebut, dimana yang awalnya memiliki 

prestasi cemerlang karena turunnya konsentrasi akibat permasalahan ini anak akan 

cenderung memiliki nilai yang turun. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

 

1. Hakikat Broken Home 

 

a. Pengertian Broken Home Menurut Beberapa Ahli 
 

Pengertian Broken Home adalah kurangnya perhatian dari keluarga atau 

kurangnya kasih sayang dari orang tua sehingga membuat mental seorang anak 

menjadi frustasi, brutal dan susah diatur.6 Sedangkan broken home sendiri menurut 

penelitian Chaplin pada tahun 2006 mengemukakan bahwa broken home berarti 

keluarga retak atau rumah tangga berantakan dengan kata lain adalah keluarga atau 

rumah tangga tanpa hadirnya salah seorang dari kedua orang tua (ayah atau ibu) yang 

disebabkan oleh kematian, perceraian, atau meninggalan rumah Sedangkan menurut 

Menurut Save M Degum, broken home adalah kurangnya perhatian dari keluarga, 

kurangnya kasih sayang dari orang tua atau keluarga yang orangtuanya memiliki 

kesibukan sendiri- sendiri. Dengan demikian akan lahir anak-anak yang mengalami 

krisis kepribadian sehingga perilakunya sering tidak sesuai. Ulwan pada tahun 2002 

mengatakan bahwa yang dimaksud dengan keluarga broken home adalah keluarga 

yang mengalami disharmonis antara ayah dan ibu. Pernyataan Ulwan ini dipertegas 

oleh pernyataan Atriel pada penelitiannya tahun 2008 yang mengatakan bahwa 

“broken home” merupakan suatu kondisi keluarga yang tidak harmonis dan orang tua 

tidak lagi dapat menjadi tauladan yang baik untuk anak-anaknya. Bisa jadi mereka 

bercerai, pisah ranjang atau keributan yang terus menerus terjadi dalam keluarga. 

Broken Home ialah gambaran dari sebuah keluarga yang sudah tidak hangat lagi, 
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sebuah keluarga yang tidak utuh lagi, sebuah keluarga yang tidak sehat lagi, bahkan 

gambaran sebuah keluarga yang sudah tidak dapat hidup bersama lagi atau keluarga 

yang sudah berpisah. Di dalam kehidupan keluarga broken home selalu memiliki kata 

kunci keluarga yang sudah tidak lagi sehat atau harmonis. 

Namun keluarga ini memiliki beberapa faktor tersendiri hingga terjadinya hal yang 

membuat keluarga tersebut memiliki trauma tersendiri, misalnya dari peran orang tua 

yang belum memiliki tingkat kedewasaan yang matang, akibatnya sering terjadi 

pertengkaran didalam rumah akibat ego kedua orang tuanya ( ayah dan ibu), kurangnya 

kasih sayang antara orang tua dan anak sehingga anak merasa jauh dengan orang tua, 

anak merasa kurang rasa kasih sayang dari orang tua hingga anak mencari perhatian 

dengan hal lain di luar lingkungan keluarga, bahkan tak sedikit pula yang akhirnya 

terjerumus dalam hal yang tidak baik. 

Keluarga broken home terbagi menjadi beberapa kriteria seperti Devorce (Kedua 

orang tua berpisah atau bercerai), Poor Marriage (hubungan orang tua dengan anak 

tidak baik), Poor Parent Children Relationship (hungan orang tua tidak baik), High 

Tenses and Low Warmth (suasana keluarga tanpa kehangatan). Dalam keluarga broken 

home biasanya sering terjadi persimpangan karakter terutama jika sang anak tidak 

memiliki pondasi keagaam yang kuat atau kurang memahami mata pelajaran yang 

diajarkan dikelas tersebut sangat baik untuk pembentukan karakter yang kokoh. 

Namun tak sedikit juga, anak yang tumbuh dalam keluarga broken home dapat 

bertahan dengan sikap dewasa, tangguh dan memiliki semangat untuk membangun 

karakternya lebih baik lagi. 

b. Pengertian Keluarga 

 

Sedangkan Pengertian keluarga secara psikologis adalah sekumpulan orang yang 
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hidup bersama dalam tempat tinggal bersama dan masing-masing anggota merasakan 

adanya pertautan batin sehingga terjadi saling mempengaruhi, saling memperhatikan, 

dan saling menyerahkan diri.6 Sedangkan pengertian keluarga menurut Kartini kartono 

pada salah satu bukunya di halaman 57 tahun 2003 mengungkapkan bahwa keluarga 

merupakan unit social terkecil yang memberikan pondasi primer bagi perkembangan 

anak. Jadi dari pendapat para ahli di atas dapat di simpulkan bahwa keluarga 

merupakan kelompok social terkecil yang diikat dengan tali pernikahan yang terdiri 

dari ayah, ibu dan anak.7 

c. Faktor penyebab Broken Home 

 

Bahkan selain dari pengertian apa itu broken home, lantas munculnya beberapa 

dampak yang akan timbul pada anak, mulai dari dampak negatif dan positif. Keluarga 

yang seharusnya mempunyai fungsi edukasi, sosialisasi, proteksi dan afeksi pada anak 

hingga terjadi permasalahan dalam rumah tangga sehingga anak menjadi korban dan 

mengalami broken home hingga muncul yang namanya faktor-faktor penyebab broken 

hoeme adalah tersumbatanya komunikasi keluarga, adanya egoisme antar individu di 

dalam keluarga, masalah ekonomi, tingkat pemahaman/pendidikan yang rendah, selain 

itu terdapat juga beberapa faktor-faktor yang menjadi timbulnya keluarga broken 

home, mislanya seperti8 : 

a. Orang tua yang bercerai 

 

Orang tua yang bercerai sangat berdampak pada psikis anak dan ini tingkat 

yang paling tinggi untuk menimbulkan faktor broken home. Hubungan suami 

                                                   
6 Soelaeman,2001,hal. 5-10  
7 Kartini kartono, 2003, hal.57 
8 Muttaqin, Imron, Sulistyo, Bagus, Analisis faktor penyebab dan dampak keluarga broken home,PSGA LP2M IAIN 
Pontianak, 20019 
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istri atau ayah dan ibu yang sudah tidak lagi saling mengasihi dan memegang 

teguh janji pernikahan. Bahkan terkadang sebelum terjadinya perpisahan, 

muncul adanya pertengkaran yang membuat suatu hubungan menjadi renggang 

serta saling memikirkan dunianya masing-masing dan disinilah akan timbul 

permasalahan pada anak, mulai dari melampiaskan dengan mencari perhatian 

di luar rumah (bisa dalam hal positif bahkan dalam hal negatif), penurunan 

konsentrasi belajar karena sering mendengar keributan di dalam rumah dan 

akhirnya menurunlah prestasi belajar anak karena sebuah permasalahan broken 

home yang ada pada keluarganya. 

b. Adanya masalah ekonomi 

 

Adanya masalah ekonomi dalam suatu keluarga mengalami kesulitan dalam 

memenuhi kebutuhan rumah tangga. Istri banyak menuntut hal-hal di luar 

makan dan minum. Masalah perekonomian juga sangat berpengaruh dalam 

kehidupan broken home terkadang salah satu individu yang terdapat dalam 

rumah tersebut tidak bisa menerima kenyataan yang ada, misalnya dengan 

penghasilan suami yang bekerja sebagai sebagai buruh lepas, hanya dapat 

memberikan makan dan rumah petak tempat berlindung yang sewanya 

terjangkau. Karena suami tidak sanggup memenuhi tuntutan istri dan 

anakanaknya akan kebutuhan-kebutuhan yang disebutkan tadi, maka timbullah 

pertengkaran suami-istri yang sering menjurus kearah perceraian sehingga 

sang anak mengalami broken home yang harus ia tanggung padahal hal tersebut 

merupakan keegoisan orang tuanya. 

c. Adanya Masalah Pendidikan 
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Adanya Masalah Pendidikan Masalah pendidikan sering menjadi penyebab 

terjadinya brokenhome. Jika pendidikan agak lumayan pada suami istri maka 

wawasan tentang kehidupan keluarga dapat dipahami oleh mereka. Sebaliknya 

pada suami istri yang pendidikannya rendah sering tidak dapat memahami lika- 

liku keluarga. Karena itu sering salah menyalahkan bila terjadi persoalan 

dikeluarga. Akibatnya selalu terjadi pertengkaran yang mungkin akan 

menimbulkan perceraian. Jika pendidikan agama ada atau lumayan mungkin 

sekali kelemahan dibanding pendidikan akan diatasi. Artinya suami istri akan 

dapat mengekang nafsu masing-masing sehingga pertengkaran dapat 

dihindari.9 

d. Dampak Broken Home 

 

Broken home adalah situasi saat rumah tangga tidak lagi berfungsi sebagai satu 

kesatuan keluarga. Penyebabnya dapat berupa kekerasan, gangguan kesehatan mental, 

masalah finansial, hingga perbedaan kepercayaan. Akibat masalah ini, anak-anak 

berpotensi mengalami gangguan emosional hingga sosial. Sebagian anak broken home 

pula mengalami suasana hati yang tidak menentu (mood swing) atau gangguan suasana 

hati lainnya. Sebagian berasal mereka menentukan buat menarik diri asal pergaulan, 

enggan bersosialisasi, dan tidak percaya diri. Perceraian juga berkontribusi pada 

mendorong perilaku antisosial pada anak. 

Broken home dapat memberikan dampak positif kepada diri anak seperti 

menjadikan seorang anak lebih dewasa, lebih bijak dalam bertindak, mandiri, benci 

akan adanya kebohongan, memiliki perasaan lebih sabar, memiliki kebebasan, serta 

 

                                                   
9 Megawangi,1999,hal 37 
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dapat mengkontrol dan menghadapi trauma dan stress yang dihadapinya. Anak broken 

home jua rentan mengalami depresi dan gangguan kecemasan. Jika tidak ditangani 

menggunakan baik, kondisi ini bisa menaikkan risiko anak buat mengalami gangguan 

kepribadian, menyalahgunakan narkoba, bahkan melakukan percobaan bunuh diri. 

e. Kesimpulan Broken Home 

 

Dari pemapaparan diatas pengertian broken home dari beberapa ahli dan penelitian 

pada realita kehidupan dapat ditarik kesimpulan yaitu bahwa broken home merupakan 

salah satu masalah yang timbul dalam sebuah keluarga atau bisa dikatakan keluarga 

itu sudah tidak lagi harmonis karena beberapa hal tertentu tetapi tidak selalu terjadi 

perpisahan atau perceraian dan hal tersebut akan berdampak pada kejiwaan, tumbuh 

kembang anak serta berpengaruh pada prestasi belajar anak yang tentunya juga 

terganggu. Dan semestinya sebuah keluarga itu saling bekerja sama dan menciptakan 

keharmonisan serta kehangatan dalam sebuah hubungan satu dengan yang lainnya, 

antara ayah ibu, ibu anak, ayah anak dan juga anak satu dengan yang lainnya, agar 

saling menguatkan, saling menyayangi, saling perhatian dan memupuk rasa 

melindungi satu dengan yang lain. Karena hanya rumah yang berisikan sebuah 

keluarga yang harmonis, nantinya selalu di rindukan untuk ingin selalu pulang. 

 
 

2. Perilaku Anak Broken Home 

 

Perilaku merupakan respon/reaksi seorang individu terhadap stimulus yang berasal 

dari luar maupun dari dalam dirinya seperti yang telah di kemukakan oleh Notoatmojo pada 

penelitiannya, Sedangkan menurut Wawan yaitu Perilaku merupakan suatu tindakan yang 

dapat diamati dan mempunyai frekuensi spesifik, durasi dan tujuan baik disadari maupun 



23 

 

tidak. Namun pada dasarnya dalam sebuah kehidupan perilaku anak selalu berbeda beda, 

seperti yang di jelaskan menurut Okviana yang telah membedakan jenis-jenis perilaku, 

yaitu: 

1. Perilaku Sadar, merupakan perilaku yang melalui kerja otak dan pusat susunan 

saraf. Hal ini dapat dilihat dan di perhatikan melalui sikap dan perilaku anak 

tersebut sehingga dapat membandingkan sikap dan perilakunya ketika belum 

mengalami masalah ini dan sesudah mengalami broken home. 

2. Perilaku tak sadar, merupakan sebuah perilaku yang terjadi secara spontan atau 

instingsif. Perilaku tidak sadar di sini dapat diartikan sebuah perilaku yang 

muncul begitu saja tanpa adanya kesadan dari anak tersebut yang dilakukan 

dengan spontan. 

3. Perilaku tampak dan tidak tampak. Konteks perilaku tampak dan tidak tampak 

disini dapat diartikan sebuah pembuktian atau hasil dari anak ini dapat 

menggugah dirinya untuk melakukan hal yang positif atau malah melakukan 

pemberontakan dengan cara menyimpang. 

4. Perilaku sederhana dan kompleks. Dimana perilaku sederhana serupakan 

sebuah tingkah laku yang hanya melibatkan satu aktivitas dalam suatu waktu 

dalam kehidupan sedangkan perilaku kompleks yaitu sebuah tingkah laku yang 

melibatkan banyak aktivitas dalam kehidupan manusia. 

5. Perilaku kognitif, afektif, konatif dan psikomotor. Perilaku kognitif merupakan 

perilaku yang menekankan pada intelektualnya, seperti pengetahuan dan 

keterampilan berfikir, sedangkan perilaku afektif yaitu sebuah perilaku yang 

menekankan pada aspek perasaan, seperti minat dan sikap, perilaku konatif 
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sendiri merupakan sebuah perilaku yang seluruh kegiatan mental yang 

membuat suatu individu bisa menghubungkan, menjlai, dan 

mempertimbangkan suatu peristiwa sebagai akibatnya individu tadi 

mendapatkan pengetahuan setelahnya. Sedangkan perilaku psikomotor, yaitu 

lebih menekankan pada ketarampilan motoriknya.10 

Pada sebuah penelitian menurut anggraini yang ia tulis pada tahun 2016 

menunjukkan konsep diri yang positif perlu dimiliki setiap individu terutama pada kaum 

muda karena hal ini sangat membantu untuk mengarahkan kaum muda melakukan hal-hal 

yang positif dan tidak merugikan diri sendiri mau pun orang lain sperti organisasi 

keislaman yang mengarahkan kaum muda menjadi lebih baik.11 

Perilaku sosial menyimpang pada anak akibat broken home cenderung berperilaku 

menyimpang, anak yang hidup dalam keluarga broken home sediri lebih cenderung 

memiliki perilaku yang tidak baik, seperti sering keluar malam, minum minuman keras, 

berkelahi, mencari perhatian di luar rumah, terkadang lebih cenderung introvert tetapi 

mudah dendam, mengkonsumsu narkoba, dll. Karena, anak yang mengalami broken home 

akan lebih susah untuk diatur serta memiliki tingkat emosional yang tinggi dan tidak sedikit 

juga yang memiliki perilaku menyimpang sosial.12 

Dari hasil analisis diketahui bahwa faktor-faktor penyebab perilaku remaja dari 

keluarga broken home meliputi faktor kurangnya perhatian dan kasih sayang dari pihak 

keluarga, kurangnya komunikasi, kesibukan orangtua dalam bekerja, hilangnya 

 

 

 
                                                   
10 Ika wahyu pratiwi, putri agustin, konsep diri remaja yang berasal dari keluarga broken home, vol.9 no.1, 2020, hal.20. 
11 Ika wahyu pratiwi, putri agustin, konsep diri remaja yang berasal dari keluarga broken home, vol.9 no.1, 2020, hal.19. 
12 Yulia Yulia, perilaku sosial anak remaja yang menyimpang akibat broken home, 2020, hal. 49 
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kepercayaan akibat ketidakjujuran antara kedua pasangan serta mengabaikan 

tanggungjawab terhadap keluarga, pemahaman serta pembinaan agama yang kurang. 

Bentuk perilaku antara lain perilaku bermasalah, menyimpang, penyesuaian diri yang 

salah, perilaku yang tidak dapat membedakan yang benar dan salah dan gangguan 

hiperaktif lainnya kurang perhatian. Dampak perilaku remaja dari keluarga broken home 

antara lain mengalami tekanan mental yang berat, mudah tersinggung, menunjukkan sikap 

berontak, kurang memiliki pengertian dan tanggungjawab pada keluarga.15 

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh zain pada tahun 2015 dengan judul “ 

kosep diri remaja dengan orang tua bercerai” hasil penelitian mengemukakan bahwa 

remaja menjadi korban perceraian orang tua, remaja cenderung menutup diri dan sulit  

untuk beradaptasi.16 

3. Prestasi Belajar 

 

a. Pengertian Prestasi Belajar 

 

Prestasi belajar merupakan hasil yang dicapai siswa dalam belajar, yang 

menunjukkan taraf kemampuan siswa dalam mengikuti program belajar dalam waktu 

tertentu sesuai dengan kurikulum yang telah ditentukan. Hasil belajar ini sering 

dicerminkan sebagai nilai (hasil belajar) yang menentukan berhasil tidaknya siswa 

belajar. Hasil belajar merupakan terminal dari proses pendidikan dan pengajaran. Hasil 

belajar, meliputi tiga aspek, yaitu: Pertama, aspek kognitif, meliputi perubahan- 

perubahan dalam segi penguasan pengetahuan dan perkembangan keterampilan atau 

kemampuan yang diperlukan untuk menggunakan pengetahuan tersebut, kedua, aspek 

 

 

15 Zuraidah sari, analisa perilaku remaja dari broken home, Jakarta : Bumi Aksara, 2004 
16 Ika wahyu pratiwi, putri agustin, konsep diri remaja yang berasal dari keluarga broken home, vol.9 no.1, 2020, 
hal.20. 
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efektif, meliputi perubahan-perubahan dalam sikap mental, perasaan dan kesadaran, 

dan ketiga, aspek psikomotor, meliputi perubahan-perubahan dalam segi bentuk- 

bentuk tindakan motorik17 

Dalam tahap belajar, siswa tentunya tidak dapat terlepas dari peran orang tua dan 

guru yang sangat membutuhkan support untuk terus semangat dalam proses 

pembelajaran dan pembentukan karakternya, meskipun sedang berada dalam fase 

tersulit sekalipun seperti broken home. Serta dalam proses belajar dan mengajar 

terdapat tiga komponen yang menjadi acuan pembelajaran, yaitu tujuan (keinginan), 

pengalaman tahap pembelajaran, dan hasil belajar.18 

b. Tujuan Pengajaran 

 

Bloom mengungkapkan tiga tujuan pengajaran yang merupakan kemampuan 

seseorang yang harus dicapai dan merupakan hasil belajar yaitu : kognitif, afektif dan 

psikomotorik. 

1) Ranah Kognitif : berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari 

enam aspek, yakni pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, 

sintesis, dan evaluasi. Kedua aspek pertama disebut kognitif tingkat rendah, dan 

keempat aspek berikutnya disebut kognitif tingkat tinggi. 

2) Ranah Afektif : berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek, yakni 

penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi, dan internalisasi. 

 

 

 

 

 

 

17 Zakiah Darajat, DKK, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, Jakarta : PT. Bumi Aksara, 2008, hal. 197 
18 Nana sudjana, “Penelitian Hasil Belajar Mengajar” , Bandung : PT Remaja Rosdakarya,2006, hal.23 
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3)  Ranah Psikomotoris : berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan 

kemampuan bertindak19. 

Keberhasilan belajar diukur dari hasil yang diperoleh. Semakin banyak informasi 

yang dapat dihafal maka semakin bagus hasil belajar. Bukan hanya itu kemampuan 

mengungkap hasil belajar juga ditentukan oleh kecepatan dan ketepatan. Semakin 

cepat dan tepat individu dapat mengungkapkan informasi yang dihafal semakin bagus 

hasil belajar. Dengan demikian belajar lebih berorientasi pada hasil yang harus 

dicapai20 

c. Bentuk-bentuk Hasil Prestasi Belajar 

 

Pada dasarnya hasil dari prestasi belajar merupakan hasil akhir seseorang setelah 

kegiatan pembelajaran. Dalam tafsir hasil prestasi belajar seseorang merupakan suatu 

bentuk perubahan dari hasil yang dia peroleh selama melaksanakan kegiatan belajar, 

serta hasil belajar seseorang untuk menggali pengetahuannya sampai mendapatkan 

hasil sesuai dengan keinginannya. 

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia 

menerima pengalaman belajarnya. Menurut Horward Kingsley yang dikutip oleh Nana 

Sudjana hasil belajar dibagi dalam tiga macam, yaitu: 

(1) Keterampilan dan kebiasaan 
 

(2) Pengetahuan dan pengertian 

 

(3) Sikap dan cita-cita. 21 
 
 

19 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, op. cit. hlm., 22-23. 
 

20 Wina Sanjaya, Pembelajaran Dalam Implementasi Kurikulum Berbasis Kempetensi, Jakarta : Kencana, 2008, hal 

88 
21 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, op.cit, hal.22 
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Adapun bentuk-bentuk dari hasil prestasi belajar pada sistem pendidikan, baik 

berbentuk tujuan kurikuler atau tujuan intruksional, Benjamin S.Bloom klasifikasikan 

hasil belajar menjadi 3 ranah yaitu : 

1. Ranah Kognitif yaitu perubahan perilaku yang pada kawasan kognitif. Secara 

hirarkis Bloom membangi tingkatan hasil belajar pada ranah kognitif jadi 

tingkatan : 

a. (C1) Menghafal (Knowedge), kemampuan memanggil kembali fakta yang 

ada di otak dipakai guna menanggapi masalah. 

b. (C2) Pemahaman (Comprehension), kemampuan guna memandang 

korelasifakta dengan fakta. 

c. (C3) Penerapan (Application), kemampuan guna pahami aturan, hukum, 

rumus serta yang lainnya guna pecahkan persoalan 

d. (C4) Analisis (Analysis), kemampuan pahami suatu hal lewat uraikannya ke 

dalam unsur-unsur 

e. (C5) Sintesis (Synthesis, kemampuan pahami lewat organisasikan bagian- 

bagian pada kesatuan. 

f. (C6) Evaluasi (Evaluation), kemampuan membuat penilaian serta menarik 

keputusan dari hasil penilaiannya. 22 

Ranah Kognitif menurut Anderson dan Krathwol pada tahun 2001 yaitu 

meliputi : mengingat (remember), memahami atau mengerti (understand), 

 

 

 

 

 
 
 

22 Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009) hlm.50-51. 
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menerapkan (apply), menganalisis (analyze), mengevaluasi (evaluate), dan 

menciptakan (create)23. 

2. Ranah Afektif (Affective Domain) berdasarkan krathwol terkait pada sikap 

dibagi menjadi 5 tingkatan yaitu : penerimaan, partisipasi, penilaian, organisasi, 

dan internalisasi. 24 

Ranah Afektif menurut penelitian dari Krathwol apada tahun 1964 menyatakan 

bahwa ranah afektif merupakan ranah yang meliputi rasa, nilai, apresiasi, 

antusiasme, motivasi, dan sikap. Kompetensi siswa yang mencerminkan afeksi 

yang baik dapat terlihat dari sikap kedewasaan yang sesuai dengan usia dan 

perkembangan siswa dan tercermin pada perilaku sehari-hari pada proses 

pembelajaran baik di dalam kelas maupun di luar kelas25. Kemampuan afektif 

terdapat beberapa contoh seperti perilaku yang mencerminkan sikap baik dari 

siswa, bersikap disiplin di sekolah selama proses pembelajaram, siswa dapat 

bertanggung jawab atas segala sesuatu yang telah dikerjakan, memiliki sikap 

dan sifat yang pandai menghormati dan menghargai guru di sekolah. 

3. Ranah Psikomotorik, berdasarkan Harrow terkait pada perstasi belajar 

keterampiral serta kemampuan bertindak ada 6 aspek, yaitu : gerakan refleks, 

gerakan fundamental dasar, kemampuan perseptual, kemampuan fisis, gerakan 

keterampilan, keterampilan tanpa kata. Tapi taksonomi hasil prestasi belajar 

psikomotorik yang banyak dipakai ialah milik simpson yang dibagi menjadi 6 

 

 

 
23 Nur Fajriana Wahyu Ardiani, Nanda Adi Guna, satya widya, pembelajaran tematik dan bermakna dalam 
perspektif revisi taksonomi bloom, vol. 29 no. 2, 2013, hal 98 
24 Ibid hal.51 
25 Dewi amaliah nafiati, revisi taksonomi bloom : kognitif, afektif, dan psikomotorik, vol.21 no.2, 2021, hal. 165 
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yaitu : presepsi, kesiapan, gerakan terbimbing, gerakan terbiasa, gerakan 

kompleks, dan kreativitas.26 

Menurut Gegne dalam Nana Sudjana membagi lima kategori hasil belajar, yakni: 

 

1) Informasi verbal 

 

2) Keterampilan intelektual 

 

3) Strategi kognitif 

 

4) Sikap 

 

5) Keterampilan motoris.27 

 

Semua hasil belajar pada dasarnya bisa dievaluasi. Pada umumnya kesulitan 

menilai hasil belajar timbul disebabkan karena, Pertama perumusan tujuan yang 

kurang baik, Kedua Ketidak mampuan mengembangkan alat evaluasi yang tepat dan 

mengenai sasaran. 

d. Kesimpulan Prestasi Belajar 

 

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah suatu 

kemampuan atau keterampilan yang dimiliki oleh siswa setelah siswa tersebut 

mengalami aktivitas belajar. Ada lima kategori hasil belajar, yakni: informasi verbal, 

kecakapan intelektul, strategi kognitif, sikap dan keterampilan. Hasil belajar yang 

penulis maksud dalam penelitian ini yaitu dilihat dari aspek kognitif siswa, di mana 

hasil belajar tersebut diwujudkan dalam bentuk nilai angka yang diperoleh siswa. 

Maka dengan terpenuhinya pembelajaran yang baik dan efektif akan berdampak 

positif pada siswa tersebut meskipun sedang berada dalam permasalahan keluarga 

 

 

26 Ibid hal.52-53 
27 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, Op.Cit. hlm., 22 
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seperti broken home. Karena jika pembelajaran tersebut dapat tersampaikan dengan 

baik, pasti pembentukan karakter siswa dan hasil belajarnya pun akan mendapatkan 

hasil yang maksimal, apalagi dengan dukungan keluarga dan guru yang selalu 

memberi semangat untuk siswa tersebut. 

4. Kerangka Berfikir 

 

Dalam penilitian saya terdapat dua variabel yang dapat digambarkan dalam pemetaan 

konseptual antara lain yaitu pengaruh broken home untuk dampak hasil prestasi belajar. 

Berikut paparan gambarannya. 

Gambar 2.1 

 

Konseptual Dampak Broken Home Terhadap Perilaku dan Prestasi Belajar Siswa di 

SMPN 1 KEDUNGADEM BOJONEGORO. 

 
 

 

 

 
Broken Home berpengaruh terhadap perilaku dan prestasi belajar siswa di SMPN 1 

Kedungadem Bojonegoro, maka semakin harmonis sebuah keluarga dan semakin saling 

mengasihi antar keluarga itu akan berdampak sangat baik pada anak terutama terhadap 

semangat belajar dan daya konsentrasi siswa pada proses belajar. Apalagi jika penerapan 

setiap pembelajaran pada masing-masing mata pelajaran sudah sangat efektif dan diterima 

oleh siswa dengan baik, pasti akan membentuk karakter anak lebih baik lagi serta memiliki 

PERILAKU SISWA 

BROKEN HOME 

PRESTASI BELAJAR 
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semangat dalam pembelajaran lebih giat lagi dan hasilnya akan mendapatkan nilai atau 

hasil yang memuaskan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Lokasi Penelitian 

 

Penelitian ini di ambil di SMPN 1 Kedungadem Bojonegoro yang berada pada 

Jalan raya No.216, Kedungadem, Duwel, Kec. Kedungadem Kab. Bojonegoro, Jawa 

Timur. Sekolah ini letaknya diarea pedesaan. Jarak tempuh hampir 80% siswa-siswinya 

jarak tempuh sekolah dengan rumahnya cukup berdekatan, dengan demikian hampir 

seluruh siswa-siswinya dapat mentaati peraturan sekolah dengan maksimal, misalnya 

dengan tidak datang terlambat dan kesulitan berkonsentrasi saat pelajaran berlangsung. 

Ditambah lagi dari pihak sekolah khususnya guru wali setiap kelas bekerja sama dengan 

guru BK untuk mengawasi setiap anak didiknya, terutama yang menjadi anak spesial 

misalnya sedang mengalami masalah keluarga (broken home), masalah dengan teman, 

masalah dengan konsentasi belajar yang mengakibatkan nilainya menurun. Hal ini 

diharapkan pihak sekolah dengan lebih memperhatikan siswa sisiwinya serta pendekatan 

dengan orang tua, dapat mengatasi permasalahan siswa di sekolah sehingga tidak terjadi 

penurunan hasil prestasi belajar mereka. 

B. Pendekatan dan Jenis Penelitian Kualitatif 

 

 Dalam penelitian ini menjelaskan tentang “Dampak Broken Home terhadap 

Perilaku dan Prestasi Siswa di SMPN 1 Kedungadem Bojonegoro”. Dalam pendekatan 

penelitian ini memakai pendekatan kualitatif sebab datanya diambil dalam bentuk 

wawancara dan melakukan observasi secara langsung ke lapangan, terutama peneliti 

mendatangi sekolah dimana para narasumber ini bersekolah (SMPN 1 Kedungadem 

Bojonegoro) untuk mengumpulkan data penelitian lalu data tersebut di kaji dan diambil 



34 

 

kesimpulannya. Dengan begitu lalu dijelaskan dengan deskriptif, sebab hasilnya nanti akan 

diarahkan guna mendiskripsikan data yang didapat dan menjawab rumusan masalah pada 

penelitian sehingga penelitian dapat berjalan dengan lancar, baik, benar, dan dapat 

dipercaya apabila menggunakan cara-cara tertentu. Pendekatan Kualitatif merupakan 

prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata dan tulisan dari 

orang-orang serta perilaku yang bisa diamati sehingga dirasa sesuai dengan penelitian ini. 

Penelitian ini merupakan penelitian dengan pendekatan   dalam   penelitian 

kualitatif, karena penelitian ini dapat diketahui dengan rumusan masalah yang ada lalu 

memandu penelitian untuk mengeksplorasi atau memotret situasi sosial yang akan diteliti 

secara menyeluruh, luas dan mendalam. Ada  pun peneliti menggunakan pendekatan 

kualitatif ialah : 

 

a. Mengeksplorasi bagaimana presepsi masyarakat tantang broken home yang 

dampaknya dapat mempengaruhi perilaku seseorang serta dapat berdampak 

pada prestasi seseorang, serta menggali lebih dalam mengenai solusi yang 

diberikan sekolah serta upaya orang tua dalam menangani masalah ini. 

b. Dapat menganalisis bagaimana latar belakang keluarga, masalah 

perekonomiannya, menganalisis kegiatan anak selama di sekolah dan di rumah, 

serta menganalisis nilai siswa dari awal masuk sekolah hingga selesai sekolah 

dan menganalisi bagaimana perubahan perilaku serta nilai siswa ketika belum 

mengalami broken home dan sesudah mengalami broken home, serta cara 

mengatasi masalah tersebut. 

C. Data dan Sumber Data 

 

Data kualitatif merupakan sebuah data yang berbentuk kata-kata yang diperoleh 

melalu berbagai macam teknik seperti pengumpulan data dengan cara wawancara dan 
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observasi. Salah satu alasan dalam memilih masalah penelitian ini adalah dikarenakan 

ketersediaan sumber data yang relevan terhadap judul yang saya gunakan. Apalagi 

dalam penelitian kualitatif lebih bersifat menerangkan, menjelaskan, sedangkan saat 

penelitian berlangsung melalui wawancara dan observasi peneliti lebih ke arah 

memahami permasalahan yang di ceritakan oleh narasumber dan menggali terus 

informasi hingga apa yang dibutuhkan sudah merasa tercapai. Dalam data dan sumber data 

dapat diklasifikasikan sebagai berikut : 

a. Narasumber (informan) 

 

Dalam penelitian kualitatif sumber data ini disebut “Responden” yaitu 

seseorang yang memberikan respon terkait dengan setiap pertanyaan yang 

diajukan oleh peneliti. Penelitian ini menggunakan narasumber orang tua siswa, 

siswa yang bersangkutan, teman siswa, guru mata pelajaran, guru wali, 

kesiswaan dan guru BK. 

b. Peristiwa atau Aktivitas 

 

Dalam penelitian ini data diperoleh dari pengamatan terhadap peristiwa atau 

aktivitas yang berkaitan dengan permasalahan yang sedang diteliti sehingga 

peneliti dapat melihat langsung peristiwa tersebut dan melakukan cross chek ke 

beberapa informan yang lain. 

c. Tempat Atau Lokasi 

 

Dalam konteks tempat atau lokasi ini juga bekaitan dengan sumber penelitian, 

karena dengan peneliti mengetahui lokasi atau tempat kejadian maka dapat 

menggali lebih dalam lagi setiap permasalahan yang terjadi. 

d. Dokumen atau Arsip 
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Dokumen atau arsip juga menjadi infomasi data yang snagat membantu untuk peneliti mendeskripsikan 

sebuah permasalahan ditambah dengan menerapkan metode triangulasi yang dimana metode ini lebih 

ke wawancara dan observasi dengan beberapa narasumber yang berkaitan. 

Tabel 3.1 

 

Data dan Sumber Data 
 

 

 
 

 Rumusan 
Masalah 

Jenis 
Penelitian 

Sumber Data Indikator 

1. Bagiamana 

perilaku siswa 

broken home 

dilingkungan 

sekolah dan kelas 

pada siswa? 

Wawancara - Guru 

kelas 

- Kesiswaan 
- Siswa 

broken 
home 

Faktor 

Eksternal dan 

Internal 

Observasi - Siswa 

broken 

home 

 

2. Bagaimana upaya 

guru, sekolah dan 

orang tua untuk 

menangani siswa 

broken home ? 

wawancara - Guru 

kelas 

- Guru mata 

pelajaran 

- Guru Bk 

- Kesiswaan 

- Orang tua 

siswa 

 

3. Bagaimana 

dampak  broken 

home terhadap 

perilaku   dan 

prestasi  belajar 

siswa pada saat 

sebelum  dan 

sesudah 

mengalami 

broken home ? 

Wawancara 

Observasi 

dokumentasi 

- Guru 

kelas 

- Guru mata 

pelajaran 

- Kesiswaan 
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Data yang digunakan dalam penelitian ini ada dua macam penelitian : 

 

a. Data Primer 

 

Data primer merupakan data yang peroleh secara langsung dari sumbernya, yaitu 

diperoleh dari informan yang diamati dengan cara wawancara dengan data yang 

diamati yaitu dampak broken terhadap perilaku dan prestasi belajar siswa. Informan 

yang terdapat didalam penelitian ini yaitu, guru kelas, guru Bk, wakil kepala sekolah 

(kesiswaan), orang tua siswa, siswa broken home, dan teman siswa broken home. 

b. Data Sekunder 

 

Data sekunder merupakan informasi yang telah diolah oleh pihak lain, yang berupa 

dokumen-dokumen yang berkaitan dengan judul penelitian. 

D. Kehadiran Peneliti 

 

Kehadiran peneliti pada sebuah penelitian memang sangat dibutuhkan karena 

dengan kehadiran peneliti dapat menggali data yang diperluka dengan sangat detail sesuai 

dengan data yang peneliti butuhkan. Dalam penggalian data dapat dilakukan dengan 

beberapa tahapan yaitu peneliti melakukan pendekatan dengan calon responden yang 

bersangkuitan, delanjutnya peneliti memilih beberapa kriteria responden utuk dijadikan 

sumber penelitian, selanjutnya peneliti melakukan observasi dan wawancara untuk 

mendapatkan data sebanyak mungkin dengan menggali infomasi sesuai dengan judul dan 

rumusan masalah yang sudah disusun, dan yang terakhir peneliti menggunakan beberapa 
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metode untuk melihat keabsahan data atau mengcross check data. Penelitian yang 

dilakukan peneliti dalam menyusun laporan penelitian yaitu dengan menggunakan metode 

triangulasi data yaitu dengan membandingkan informasi atau data dengan cara wawancara 

dan observasi terhadap beberapa narasumber. Teknik analisis data dengan menggunakan 

deskriptif kualitatif merupakan teknik analisis dengan memanfaatkan data kualitatiif yang 

telah didapat oleh peneliti dan dijabarkan secara deskriptif. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan bebrapa metode yaitu 

metode wawancara, observasi dan dokumentasi. 

a. Wawancara 

 

Metode penelitian wawancara merupakan salah satu metode penelitian dalam 

penelitian kualitatif yang digunakan untuk mendalami suatu kejadian yang telah 

terjadi. Suatu wawancara terjadi pasti karena adanya tujuan yang digali untuk dikaji 

atau di observasi lebih dalam. Dalam proses wawancara yang utama di butuhkan 

adalah narasumber untuk dijadikan responden, setelah itu disusun sebuah pertanyaan 

dan dibutuhkan sebuah jawaban yang valid dan sedetail-detailnya. 

 

 

 
Tabel 3.2 

Pedoman Wawancara 

Daftar Informan Daftar wawancara 

Guru Kelas, Guru Mata Pelajaran IPS 1. Latar belakang siswa mengenai 

masalah broken home 
2. Latar belakang siswa mengenai 

ekonomi keluarga 

3. Perilaku siswa selama di 

lingkungan sekolah 
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 4. Perilaku siswa saat berdaa di 

dalam kelas 

5. Hubungan siswa dengan 

temannya, apakah ada masalah 

atau tidak 

6. Prestasi belajar siswa selama 

mengikuti pembelajaran 

7. Perbedaan prestasi siswa sebelum 

dan sesudah mengalami broken 

home 

8. Upaya guru kelas, guru mata 

pelajaran dan pihak sekolah 

untuk menangani siswa broken 
home 

Orang tua siswa broken home 1. Latar belakang kelurga 

2. Hubungan orang tua dengan anak 

atau anak dengan saudara yang 

lain 

3. Keadaan ekonomi keluarga 

4. Kendala permasalahan yang 

terjadi atau yang sedang dialami 

5. Uapaya orang tua untuk 

menangani anak broken home 

6. Upaya orang tua untuk 

meningkatkan prestasi belajar 

anak 

7. Keadaan prestasi siswa sebelum 

dan sesudah mengalami broken 

home 

Siswa Broken Home 1. Latar belakang keluarga 

2. Hubungan dengan orang tua, 

saudara, teman dan guru 

3. Permasalahan apa yang sedang 

terjadi 

4. Upaya siswa untuk bangkit dan 

memulai semangat belajar dan 

fokus pada prestasi belajar 

5. Alasan yang mendasari 

terjadinya penyimpangan 

Teman siswa broken home 1. Perilaku dengan teman, perilaku 

di kelas 

2. Etika dengan orang tua, guru, dan 

teman 

3. Sikap siswa saat mengikuti 

pembelajaran 
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 4. Faktor penghambat dalam 
menaikkan prestasi belajar 

 

 

Setelah dilakukannya wawancara saatnya peneliti mengidentifikasikan tidak lanjut 

hasil wawancara yang telah diperolah akan diolah seperti apa agar menghasilkan 

sebuah data yang valid dan sedetail-detailnya. 

b. Observasi 

 

Observasi merupakan cara untuk mengumpulkan data dalam penelitian kualitatif 

yaitu dengan cara mencatat perilaku subjek, mencatat setiap peristiwa yang terjadi 

dan berkaitan dengan objek yang sedang di amati atau sedang diteliti tanpa ada sesi 

tanya jawab. Dalam penelitian ini salah satunya menggunakan metode observasi 

karena peneliti dapat melihat secara langsung bagaimana kegiatan dan kejadian yang 

dialami oleh responden yang berhubungan dengan judul dampak broken home 

terhadap perilaku dan prestasi belajar siswa. Data yang di ambil dalam penelitian ini 

ialah : 

1. Upaya guru dan sekolah menangani masalah broken home yang sedang di alami 

oleh siswa terutama dalam hal perilaku dan prestasi belajar siswa. 

2. Upaya orang tua dalam menyikapi masalah keluarga yang sedang di alami 

sehingga anak tersebut butuh perhatian lebihb terutama dalam hal perilaku dan 

prestasi siswa. 

3. Upaya siswa broken home itu sendiri untuk bangkit dan meningkatan perilaku 

yang baik di lingkungan sekolah dan masyarakat serta meningkatakan prestasi 

belajar. 
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4. Hambatan yang dialami oleh guru, orang tua dan siswa dalam mengatasi 

masalah broken home dan meningkatkan prestasi belajar pada siswa. 

c. Dokumentasi 

 

Pada penelitian kualitatif ini, hasil penelitian paling banyak diperoleh berdasarkan 

observasi dan wawancara. Selain untuk memperoleh data yang dibutuhkan, peneliti 

juga membutuhkan bukti nyata yang menunjukkan sikap dan prestasi siswa dengan 

sisi yang berbeda. Dokumen yang di perlukan yaitu seperti nilai raport dari awal 

masuk hingga saat ini, nilai UTS, foto kegiatan siswa di sekolah. 

F. Teknik Analisis Data 

 

Analisis data kualitatif adalah proses mencari   dan   menyusus   secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan 

lain sehingga dapat mudah dipahami dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang 

lain menurut Sugiyono pada penelitiannya tahun 2016. Sedangakan menurut Bogdan dan 

Bikken, analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan 

data, mengorganisasikan data, memilaha-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, 

mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa 

yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.29 Analisis 

data ada 4 tahap yang harus di perhatikan, yaitu : 

a. Pengumpulan data 

 

b. Reduksi dan kategoris data 

 

c. Penampilan data 

 

d. Penarikan kesimpulan. 
 

 

 

29 Lexy J Moleong, Op. Cit., hlm.248 
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1. Pengumpulan Data 

 

Pengumpulan data ini peneliti harus mengumpulkan data sebanyak mungkin dan 

sedetail mungkin yang harus didapat dari narasumber yang telah di tetapkan. Semua 

hasil wawancara, observasi dan dokumentasi yang sudah dikumpulkan dapat ditindak 

lanjuti dan di proses lebih dalam lagi. 

2. Reduksi Data 

 

Reduksi data merupakan kegian pemilihan, penyederhanaan, pengelompokan atau 

mengkatagorikan data yang muncul di lapangan untuk menjadikan kesatuan data yang 

lengkap dan terstruktur dalam suatu penelitiannya. 

3. Penampilan Data 

 

Dalam hal penampilan data yaitu data yang sudah dapat dari sebuah penelitian dan 

sudah di olah dan di susun sesuai struktur yang seharusnya lalu disajikan dalam bentuk 

sekumpulan informasi dan hasil tersebut ditarik kesimpulan oleh peneliti. 

4. Penarikan Kesimpulan 

 

Data yang sudah di kumpulkan dan di olah serta di sajikan dalam bentuk sekumpulan 

informasi lalu pada setiap deskripsi data yang menjadi jawaban atas keterkaitan 

penelitian dan hasil di lapangan itu memiliki tingkat kecocokan yang tinggi, maka dari 

hasil tersebut dapat di tarik kesimpulan oleh peneliti. 

G. Pengecekkan Keabsahan Data 

 

Uji keabsahan data dalam penelitian ini dilakukan dengan beberapa metod pengujian, yaitu 

dengan cara uji credibility (validitas internal), transferability (validitas eksternal), 

dependability (reliabilitas) dan confirmability (obyektivitas).30 

 
 

30 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Bandung: Alfabeta, 2012), Hlm 364 
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a. Credibility 

 

Pengecekan data menggunakan cara uji credibility yaitu dengan cara 

pemeriksaan ulang data yang sudah diterima oleh peneliti dan sebelum 

dikumpulkan harus sudah melewat beberapa teknik pemeriksaan keabsahan 

data, yaitu dengan memperpanjang keikutsertaan, ketekunan penagamatan, 

triangulasi, pemeriksaan, analisis kasus, diskusi, auditing. 

Sedangkan penelitian yang digunakan dalam penelitian dampak broken home 

terhadap perilaku dan prestasi belajar siswa ini menggunakan cara uji 

triangulasi, yaitu dengan cara pengecekan data ulang melalui beberapa nara 

sumber untuk mengcross check keabsahan data yang sudah dikumpulkan oleh 

peneliti dan dibandingkan denga informan lain yang diberikan pertanyaan yang 

sama. 

b. Transferability 

 

Transferability data bertujuan agar orang lain dapat memahami makna dan isi 

yang terdapat didalam penelitian yang sudah dilakukan. Peneliti harus membuat 

laporan secara jelas, rinci dan sistematis. 

c. Dependabilty 

 

Dependabilty bertujuan untuk di uji ulang data yang sudah di terima dalam 

rangka mengulangi kesalahan dalam konseptualisi penelitian. Peneliti 

melakukan uji ini dengan melakukan audit terhadap proses penelitan yang telah 

di lakukan peneliti. 

d. Confirmability 
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Dalam hal ini penelini melakukan konfirmasi data dengan para informan atau 

responden demi menjaga objektivitas hasil penelitian supaya dapat disepakati 

oleh banyak pihak. 

H. Prosedur Penelitian 

 

Dalam sebuah penelitian ada yang dinamakan tahapan penelitian, dalam tahapan ini terdiri 

dari : 

a. Pra penelitian, yaitu merupakan tindakan awal sebelum melakukan penelitian, yaitu 

dengan cara menyusun proposal penelitian. 

b. Pelaksanaan penelitian, dalam pelaksaan penelitian ini adalah momet dimana peneliti 

melakukan penelitian dengan metode wawancara, observasi dan dokumentasi. 

c. Pengolahan data, dalam hal ini semua data yang di peroleh peneliti dari informan akan 

di olah dan disusun sesuai dengan sistematis susunan penelitian dan dilakukan 

triangulasi data oleh beberapa informan lalu data tersebut disajikan dengan penyajian 

data dan yang terakhir yaitu penarikan kesimpulan. 

d. Dan yang terakhir menuliskan hasil penelitian berupa laporan. 

 

 



45 

 

 
BAB IV 

 

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN 

 

A. Deskripsi Umum Lokasi Penelitian 
 

1. Profil SMPN 1 Kedungadem Bojonegoro 

 

Penelitian ini di ambil di SMPN 1 Kedungadem Bojonegoro yang berada pada Jalan 

raya No.216, Kedungadem, Duwel (62195), Kec. Kedungadem Kab. Bojonegoro, Jawa 

Timur. Sekolah ini letaknya diarea pedesaan, pihak sekolah sendiri sangat berharap untuk 

semua siswa dapat senantiasa aktif dan selalu berkonsentrasi dalam mengikuti kegiatan 

belajar agar harapan pihak sekolah seluruh anak didiknya dapat mendapatkan nilai yang 

terbaik dan mencetak lulusan dengan nilai yang terbaik juga begitu pula dalam hal 

keagamaannya. Apalagi dengan jarak tempuh hampir 80% siswa-siswinya jarak tempuh 

sekolah dengan rumahnya cukup berdekatan, dengan demikian hampir seluruh siswa- 

siswinya dapat mentaati peraturan sekolah dengan maksimal, misalnya dengan tidak datang 

terlambat dan kesulitan berkonsentrasi saat pelajaran berlangsung. 

SMPN 1 Kedungadem ini sudah memiliki akreditasi A dengan kepala sekolah saat 

ini Bapak A.h Moestofa, Spd. Di dalam sekolah ini terdapat 91 guru dengan jumlah siswa 

laki-laki 436 dan jumlah siswa perempuan 439, terdapat 27 ruang kelas, ada 5 kegiatan 

ekstrakulikuler dan terdapat 1 jurusan dengan 39 jumlah pelajaran. Sekolah ini 

menggunakan kurikulum 2013. Dengan NPSN sekolah 20541359 bersetatus negeri dalam 

bentuk pendidikan SMP dan setatus sekolah milik pemerintah daerah. SK pendirian 

sekolah 0299/0/1982 dengan tanggal pendirian 1982-10-09 Kedungadem Bojonegoro. 
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B. Paparan Data dan HasiL Penelitian 

 

1. Pandangan Guru terhadap Siswa Yang Mengalami Broken Home 

 

Pandangan guru terhadap siswa yang mengalami broken home, tidak selalu dipandang 

sebelah mata, karena dari pihak guru dans ekolah sangat memahami betul bagaimana 

konsep dari broken home itu sendiri, terutama guru kelas dan guru Bk. Dimana setelah 

dilakukan penelitian dari pihak guru sendiri sangat memahami bahwa permasalahan broken 

home tidak selalu terlibat dalam perceraian. Ditambah dengan banyaknya permasalahan di 

sekolah ini tentang siswa broken home yang tidak selalu mengarah pada hal negatif. 

Pandangan guru sendiri terhadap siswa yang mengalami broken home itu sangat kasihan 

dan sangat disayangkan jika saat pihak sekolah berinisiatif untuk membantu tetapi malah 

diabaikan oleh siswa dan keluarganya. 

Daftar Wawancara 

 

Peneliti : “Assallammualaikaum wr.wb, perkenalkan bu nama saya runia dari UIN 

Malang di sini saya mohon ijin untuk melakukan penelitian tentang permasalahan 

keluarga (broken home) terhadap beberapa siswa yang mungkin lebih menonjol 

terhadap kasus broken homenya” 

 

Guru Kesiswaan : “Waallaikumsallam wr.wb, iya mbak di sini ada beberapa siswa 

yang menonjol dalam kasus broken home yang sudah sempat kita tangani” 

Peneliti :“Bagaimana menurut panjenengan tentang masalah broken home yang 

terjadi pada siswa di SMPN 1 Kedungadem ?” 

 

Guru Kesiswaan : “Menurut kami kasus broken home yang terjadi pada beberapa 

siswa di sekolah kita ini memang tentang permasalahan yang ada dalam 

keluarganya, tetapi kita tidak selalu menanggapi dengan sikap yang negatif ketika 

mereka melakukan penyimpangan karena kita sadar, bahwa setiap anak yang 

mengalami kasus broken home memang bukan sepenuhnya salah mereka, di sini 

mereka hanya sebagai korban dan kita akan bantu untuk mencari solusinya tetapi 

dengan batasan-batasan tertentu misalnya seperti dalam ranah pendidikan.” 

 
 

2. Dampak Broken Home terhadap Perilaku dan Prestasi Belajar Siswa 

 

Pada sekolah ini terdapat beberapa kasus broken home yang akhirnya menjadi catatan 
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merah untuk sekolah. Dalam penelitian ini peneliti mengambil 3 responden siswa broken 

home, 2 guru kelas, 2 guru mata pelajaran, 1 guru kesiswaan dan orang tua siswa. Siswa 

broken home dalam sekolah ini memiliki dua dampak yang sangat berbeda. Yang pertama 

berdampak negatif, seperti 2 informan yang sudah di lakukan penelitian dengan metode 

wawancara, observasi dan dokumentasi serta dilakukan uji triangulasi data dengan paparan 

pertanyaan yang sama akhirnya dapat ditarik kesimpulan bahwa kedua responden ini 

memiliki permasalahan yang berbeda. 

Peneliti : “Lalu bagaimana perilaku siswa sebelum dan sesudah mengalami broken 

home selama di sekolah ?” 

 

Guru Kesiswaan : “Di sini yang saya berikan sama sampean itu ada 2 kasus 

broken home yang berujung harus di keluarkan dari sekolah, mereka berdua dari 

awal masuk hingga akhirnya di keluarkan dari sekolah mereka memiliki 

kepribadian yang baik, santun terhadap guru, tidak ada permasalahan dengan 

teman-teman di sekolah, namun mereka melakukan penyimpangan di luar sekolah 

dan hal itu yang membuat kita sebagai guru juga kaget dengan penyimpangan 

yang mereka lakukan.” 

 

Peneliti : “Lalu bagaimana untuk prestasi belajar mereka di sekolah, menurun 

atau stabil untuk hasil prestasinya ?” 

 

Guru Kesiswaan : “Untuk prestasi belajar dari ke 3 responden ini memiliki nilai 

yang baik awalnya, tetapi setelah mengalami broken home 2 responden yang anda 

teliti ini mengalami penurunan, tetapi satu responden yang lainnya memiliki nilai 

yang stabil dan cukup baik.” 

 

Peneliti mengambil data dari responden A di mana kedua orang tua mereka bercerai dan 

responden A berusaha untuk membuat orang tuanya rujuk kembali namun dia mencoba 

beberapa kali dan merasa gagal untuk manyatukan orang tuanya kembali hingga akhirnya 

dia merasa putus asa yang mengakibatkan responden A ini mencari perhatian di luar untuk 

menarik perhatian orang disekitarnya terutama orang tua, akhirnya di terjerumus ke dalam 

dunia hitam (merokok, narkoba, minum minuman keras) dan yang lebih membuat para guru 

menyayangkan dampak keegoisan orang tuanya yaitu sampai responden A sudah tidak mau 

bersekolah lagi hingga 1 semester terakhir di ujung masa belajarnya. 
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Orang tuanya dipanggil ke sekolah berulang kali namun tidak ada respon yang menggugah 

si responden A ini kembali melanjutkan masa belajarnya, begitupun dengan sisi orang tua 

yang memiliki perekonomian menengah kebawah dan pihak sekolah sudah bersedia 

membantu mencarikan beasiswa untuk responden A tetapi tidak direspon dengan baik 

oleh orang tuanya. Selain itu yang sangat di sayangkan lagi, sikap dan prestasi responden 

A awal masuk di SMPN 1 Kedungadem memiliki catatan yang bisa dibilang bagus mulai 

dari sikapnya santun dan nilainya cukup bagus, namun saat permasalahan ini timbul dia 

merasa putus asa dan kurang perhatian hingga akibatnya dengan berat hati sekolah tidak 

bisa meluluskan responden A. Penelitian ini sudah bisa peneliti paparkan karena sudah 

diuji dengan metode triangulasi data dengan metode wawancara dengan beberapa 

informan yang bersangkutan. 

Responden B di sini berbeda cerita dengan responden A, di sini dia mengalami broken 

home tetapi orang tuanya tidak berpisah namun dia kurang adanya perhatian dari orang tua 

dan tinggal dengan neneknya serta komunikasi responden B dengan orang tuanya sangat 

buruk (tidak ada komunikasi yang intens) hal ini yang mengakibatkan responden B mencari 

perhatian di luar dengan cara memiliki tambatan hati di luar sekolah dan seseorang ini sudah 

cukup dewasa. 

Kurangnya perhatian dari orang tua dan keluarga yang akhirnya responden C mengalami 

broken home dengan melakukan tindakan asusila yang akhirnya sekolah mendengar kabar 

tersebut hingga mengakibatkan responden B ini didatangi pihak sekolah ke rumah namun 

anak tersebut dilindungi oleh keluarganya. Disini pihak sekolah beritikad baik untuk 

musyawarah bagaimana baiknya terhadap kasus ini, apalagi semua fotonya sudah disebar 

oleh teman deawasanya tersebut. Namun pihak keluarga tidak ada timbal balik dengan 

itikad baik dan yang sangat disayangkan responden B ini baru saja masuk di sekolah ini dan 
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mengakibatkan responden B ini akhirnya dengan terpaksa mengeluarkan responden B. 

 

Dampak yang ketiga dari broken home yang terakhir responden C ini lebih 

berdampak pada sisi positif, dengan dilakukan cross check data dengan siswa yang 

bersangkutan, dengan orang tua, dengan guru kelas, kesiswaan yang selaku guru salah satu 

mata pelajaran yang mengajar responden C ini dan teman dari responden C ini. penelitian 

yang dilakukan lanjut dengan metode triangulasi dan wawancara serta observasi dari 

kebiasaan dirumah, disekolah hingga di tempat responden 3 ini melakukan latihan. Dalam 

kasus broken home yang terakhir ini dari orang tua sendiri masih sangat memberikan 

perhatian lebih, masih memberi kesan kehangatan pada responden C yang akhirnya hal ini 

berdampak positif pada responden 3 ini dengan sikap dan perilaku yang santun dan baik, 

memiliki prestasi akademik yang selalu diatas rata-rata dengan dibuktikan data dokumentasi 

nilai raport, serta memiliki prestasi non akademik dengan beberapa juara. 

Tabel 4.1 

 

Kesimpulan Penelitian dampak broken home 

terhadap perilaku dan prestasi belajar siswa 

No. Hasil Penelitian Deskripsi Hasil Penelitian 

1. Broken Home Broken home pada nyatanya tidak selalu orang tua 

yang bercerai, terkadang broken home terjadi karena 

buruknya komunikasi antara anak dengan orang tua. 

Dalam permasalahan broken home sendiri tidak selalu 

memiliki dampak negatif, tetapi juga ada dampak 
positif yang muncul pada siswa. 

2. Perilaku siswa Perilaku siswa tidak selalu menjadi tolak ukur untuk 

menilai anak sedang mengalami broken home atau 

tidak. Karena pada saat anak mengalami broken home 

terkadang anak akan lebih cenderung berprilaku 

berbanding terbalik, misal anak tersebut menjadi 

tidak percaya diri dilingkungan sekolah akan tetapi 

dia mencari perhatian di luar sekolah agar menarik 

perhatian orang tua. 
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3. Prestasi Belajar Sebuah pencapaian yang telah diterima siswa setelah 
mengikuti proses pembelajaran. 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

 

A. Perilaku Siswa Broken Home 

 

Hasil penelitian yang di peroleh peneliti setelah terjun ke lapangan yaitu, bahwa 

tidak semua anak yang mengalami broken home memiliki perilaku yang menyimpang. 

Perilaku-perilaku sosial anak-anak korban broken home nampak jelas sangat mengganggu 

suasana kelas dan sangat-sangat menggangu jalannya proses pembelajaran di kelas mau 

pun di luar kelas, perilaku siswa yang broken home seringkali mencari perhatian pada guru 

dan teman-temannya sehingga proses pembelajaran tidak kondusif dan mengakibatkan 

teman-teman di kelas tidak konsentrasi dalam menerima pembelajaran.31 

Peserta didik yang broken home cenderung berakibat pada rendahnya minat belajar 

dan berprestasi. Di samping itu broken home juga dapat mempengaruhi jiwa peserta didik, 

seperti kecenderungan bersikap tidak disiplin, dan melanggar peraturan sekolah. Hal ini 

dilakukan peserta didik dikarenakan ingin mencari simpati dari teman-teman serta para 

guru atau lingkungannya. Dari hasil pengamatan dan wawancara dengan guru BK 

penyebab utama keluarga broken home adalah karena perceraian orang tua akibat ketidak 

dewasaan atau kematian salah satu orang tuanya, masalah ekonomi dan orang tua yang 

bekerja di luar kota. 

Menurut Krahe pada tahun 2005 berpendapat, bahwa perilaku agresif adalah keinginan 

menyakiti orang lain untuk mengekspresikan perasaan-perasaan negatif, seperti pada 

agresi permusuhan, atau keinginan mencapai tujuan yang diinginkan melalui tindakan 

agresif, seperti dalam agresi instrumental. Pada saat remaja, perilaku agresif yang belum 

dapat diatasi. Akan semakin lebih berbahaya, karena dapat melanggar hukum dan menjurus 
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perkelahian dan tindakan kekerasan. Lebih khusus lagi pada saat remaja awal, dimana 

terjadi konflik otoritas dan hubungan dengan teman sebaya yang menguat, maka bentuk- 

bentuk perilaku agresif seseorang lebih nyata. Untuk itu usaha untuk menciptakan anak 

usia sekolah dan remaja awal yang dapat mengendalikan diri sangat penting dilakukan.28 

Untuk menyikapi hal semacam ini sekolah perlu memberikan perhatian yang lebih 

agar peserta didik sadar dan mau berprestasi. Pada umumnya penyebab utama keluarga 

broken home adalah karena perceraian, kematian dan jarang adanya komunikasi antar 

anggota keluarga karena kesibukan orang tua dalam bekerja di luar daerah maupun di luar 

negeri sehingga pada saat peserta didik pulang sekolah ternyata di rumah tidak ada orang 

tua yang bisa diajak berbagi dan berdiskusi. Dengan demikian perlu adanya upaya dari 

pihak sekolah melalui layanan konseling dapat mencegah atau mengurangi perilaku agresif 

pada peserta didik akibat masalah broken home. 

Seperti yang sudah ditemukan dalam penelitian, bahwa terdapat 3 responden yang 

ketiga siswa ini memiliki perilaku yang baik dilingkungan sekolah, bahkan mereka 

cenderung santun terhadap guru dan tidak pernah memiliki catatan merah di sekolah. 

Meskipun pada saat diamati selama disekolah mereka cenderung menjadi anak yang 

kurang percaya diri. Ternyata sisi ketidakpercayaan diri siswa ini dimuali ketika timbul 

permasalahan dalam keluarganya. Broken home akhirnya dapat merubah perilaku siswa 

secara perlahan dalam kehidupan mereka sehari-hari. Hingga dua diantara 3 responden 

melakukan penyimpangan yang sangat disayangkan oleh pihak sekolah, karena mereka 

melakukan hal tersebut agar mendapat perhatian dari orang tua masing-masing, sehingga 

mereka melakukan penyimpangan di sekolah dan luar sekolah. 
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B. Dampak terhadap perilaku dan prestasi belajar sebelum dan sesudah mengalami 

broken home 

 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 3 responden yang dijadikan narasumber 

utama. Yang pertama ada responden A, responden B dan responden C. Seluruh responden 

ini merupakan siswa yang mengalami broken, selain narasumber pendukung seperti guru 

kelas, guru mata pelajaran, guru BK, orang tua siswa, dan kesiswaan. Pada penelitian ini 

peneliti menggali informasi dengan menggunakan metode wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Dampak broken home yang sedang dipaparkan disini adalah mengenai 

dampak positif dan negatif siswa yang mengalami broken home. 

Responden A dimana ia pada awal masuk sekolah sangat memiliki sifat dan 

kepribadian yang santun, sopan, dan rendah hati. Hingga akhirnya di tengah masa sekolah 

orang tuanya bermasalah dan memilih untuk bercerai. Salah satu faktor perceraian ini 

adalah ibunya memiliki lelaki idaman lain sehingga ketika responden A berusaha dan 

berharap untuk orang tuanya kembali bersatu si ibu ini menolak. Usaha responden A pada 

saat itu belum terlalu berdampak pada perilaku dan prestasi belajar responden A, hingga 

pada suatu masa responden A berusaha untuk mencoba kembali usahanya untuk 

mempersatukan orang tuanya kembali dan dia merasa gagal lagi, disitulah awal mula ia 

melakukan sedikit penyimpangan dengan mencoba rokok dengan harapan ibunya akan 

memperhatikan kenakalan yang ia lakukan. Tetapi, niat dia ternyata salah, ibunya tetap 

mencari kesenangan sendiri hingga anak ini mulai malas untuk sekolah, yang semula nilai 

prestasi sekolahnya sudah cukup baik mulai menurun ditambah dengan si anak ini malas 

masuk sekolah. Hingga guru kelas dan kesiswaan berupaya untuk menghubungi orang tua 

murid , meskipun sang ibu ini datang tetapi tetap saja tidak ada perubahan yang baik. 

Hingga disuatu masa anak ini masuk sekolah, sekolah mengambil sikap untuk membantu 
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siswa ini dalam hal materiel, dimana selain latar belakang anak ini anak broken home, ia 

juga termasuk memiliki perekonomian menengah kebawah. Sampai akhirnya sekolah 

menawarkan bantuan bea siswa 2x namun tetap saja tidak ada respon baik. Karena pihak 

sekolah beranggapan bahwa responden A mungkin kurang biaya untuk sekolah. Sampai 

pada suatu hari responden A mencoba kembali usahanya untuk membuat orng tuanya 

kembali namun, lagi-lagi responden A ini gagal. Dan akhirnya, responden A ini memilih 

jalan pintas untuk sekedar mencari perhatian kepada orang tuanya dengan cara mulai 

minum minuman keras, mulai mencoba narkoba, sampai pada dititik terparahnya, 

responden A ini tidak mengikuti pembelajaran selama 1 semester di kelas 9 semester 2. 

Namun, ketika pengumuman kelulusan ibu dari responden A ini datang dan diberi tahukan 

ketidak lulusan anaknya, beliau meminta agar si anak diluluskan, tetapi pihak sekolah 

sudah tidak bisa lagi membantu. Yang sangat disayangkan sekolah yaitu kenapa akibat 

keegoisan orang tuanya, sampai membuat mental, perilaku dan prestasi belajar sang anak 

menjadi buruk. 

Reaponden B dimana ia juga siswa pada SMPN 1 Kedungadem, di sini tidak 

berbeda jauh dengan responden A yang kurang perhatian dan kasih sayang. Namun, orang 

tua pada responden B tidak berpisah atau bercerai hanya saja komunikasi antara orang tua 

dengan anak tidak begitu baik dan lancar, ditambah sang anak tinggal bersama dengan 

neneknya. Saat responden B ini merasa kurang adanya kasih sayang, akhirnya dia mencari 

kasih sayang dan perhatian pada orang luar. Dimana pada akhirnya responden B ini 

memiliki teman dekat yang lebih dewasa dan yang pasti bukan siswa pada smp tersebut. 

Setelah hubungannya berjalan cukup lama akhirnya si pria ini mulai mencari kesempatan 

apalagi si responden B sudah mulai luluh dengan si pria. Hingga akhirnya suatu hari si pria 

ini meminta foto dewasa kepada responden B dan di kasih, hal itu terus terulang sampai 
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banyak sekali foto yang telah diberikan oleh responden B dengan alasan kalau tidak diberi 

oleh resonden B semua foto yang dimiliki pria tersebut akan disebar. Dengan rasa takut, 

akhirnya responden B terus menuruti permintaan teman dekatnya itu. Namun, tanpa 

disadari oleh responden B semua foto yang dimiliki pria itu tetap saja disebarkan meskipun 

terus dituruti setiap permintaannya. Sampai hal ini tersebar luas dan diketahui oleh pihak 

sekolah, dimana sekolah langsung mengambil tindakan, terutama guru kelasnya, untuk 

mendatangi rumahnya dan menangani kasus ini serta akan menutup kasus ini agar tidak 

semakin tersebar luas. Akan tetapi pihak keluarga tidak ada respon baik dan cenderung 

melindungi responden B agar tidak bertemu dengan guru sekolahnya. Sampai pada 

akhirnya dengan berat hati sekkkolah mengeluarkan siswa tersebut meskipun siswa 

tersebut termasuk murid baru di SMP ini, namun harapan sekolah agar nama baik sekolah 

tidak semakin tercoreng karena satu kasus yang pada akhirnya anak tersebut dan pihak 

keluarga tidak ada itikad baik untuk merespon dengan baik niat sekolah. 

Responden C merupakan siswa broken home juga dengan posisi orang tua yang 

sudah bercerai, namuan kedua orang tuanya masih saling berhubungan baik demi menjaga 

responden C ini hingga dia tidak kekurangan kasih sayang, perhatian dan menata karakter 

responden C ini dengan cukup baik. Meskipun orang tuanya berpisah atau bercerai 

responden C ini lebih menunjukkan sisi terbaiknya dengan cara tidak terjerumus dalam hal 

menyimpang meskipun orang tuanya sudah bercerai. Disini responden C lebih 

menonjolkan bakatnya dalam bidang non akademik dan sering meraih kejuaraan. Begitu 

pula dari sisi orang tua yang sangat mendukung minat serta bakat anak tersebut dengan 

selalu memfasilitasi sang anak untuk terus mengasah bakatnya hingga sering meraih 

kejuaraan. Tidak hanya itu saja, orang tuanya pun sangat protektif terhadap nilai akademik 
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responden C, dimana setiap ada penurunan nilai selalu mengkonfirmasi dengan guru kelas 

dan guru mata pelajaran untuk memantau prestasi belajar sang anak. 

Menurut Hetherington dalam Shaffer David R., pada tahun 1994:468 

mengungkapkan mereka sendiri sering marah, takut dan tertekan tentang kejadian tersebut 

dan mungkin merasa bersalah juga, terutama jika mereka anak-anak prasekolah, yang 

cenderung berfikir bahwa mereka hnaya bertanggung jawab atas perpisahan orang tua. 

Sejalan dengan itu Allison dalam Shaffer David R., 1994:469 menyatakan perceraian 

orang tua tidak hanya berdampak pada kebiasaan buruk di rumah, tapi juga pada pergaulan 

dengan teman sebayanya, akademik dan gangguan perilaku disekolah.33 

C. Upaya Guru Dalam Menangani Siswa Broken Home 

 

Siswa yang kurang mendapatkan perhatian dan kurang kasih sayang dar orang tua 

cenderung mencari perhatian dari orang di sekitarnya, mulai dari lingkungan sekolah atau pun 

luar lingkungan sekolah. Siswa broken home tidak selalu yang mengalami perceraian pada 

orang tuanya, tetapi juga kurangnya kasih sayang, kurangnya perhatian, faktor tempat tinggal 

juga bisa menjadi salah satu faktor broken home, sehingga anak ini memiliki kecenderungan 

malas belajar, malas sekolah, tidak konsentrasi dalam melaksanakan proses pembelajaran 

sehingga sering melakukan hal yang membuat gaduh di kelas dan menggagu teman-temannya 

ketika pelajaran dimulai. Peran guru dalam upaya menangani siswa broken home ini dengan 

cara membangkitkan motivasi belajar siswa dengan memberikan metode pembelajaran yang 

menarik.34  

 

 

33 Sharfina Rahmi, Mudjiran, Nurfarnah, masalah-masalah yang dihadapi siswa yang berasal dari keluarga broken 
home, vol. 3 no.1, hal 2. 

 
34 Eneng martini, Chrisma chrisma, Jurnal, peranan guru PKN dalam mengatasi perilaku siswa broken home di SMP 
YP Mustika Padalarang, vol. 1 no.1, 2018 
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Upaya guru dalam menangani permasalahan siswa broken home di sekolah yaittu 

dengan cara melakukan pendekatan terhadap siswa yang mengalami masalah broken 

home untuk menggali informasi tentang latar belakang keluarga mereka satu persatu dan 

menanyakan perihal perekonomian keluarga mereka, sehingga guru dapat mengambil 

langkah selanjutnya. Guru kelas berupaya untuk menghubungi orang tua siswa dan 

diberikan solusi terbaik untuk kelanjutan pendidikan siswa tersebut meskipun sedang 

mengalami broken home. Upaya yang diberikan guru dan pihak sekolah sering kali 

diabaikan oleh orang tua siswa, meskipun pihak sekolah sudah memberikan solusi terbaik 

beberapa kali. Mulai dari keringanan pembayaran SPP hingga dicarikan bea siswa, namun 

mereka tetap saja menolak 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil dan temuan penelitian yang telah dibahas pada bab sebelumnya, 

dengan menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode wawancara, observasi serta 

dokumentasi yang dengan menggunakan uji triangulasi data dan teknik penelitian analisis 

data deskriptif kualitatif, maka penelitian ini menarik sebuah kesimpulan bahwa : 

1. Keluarga broken home terbagi menjadi beberapa kriteria seperti Devorce (Kedua orang 

tua berpisah atau bercerai), Poor Marriage (hubungan orang tua dengan anak tidak 

baik), Poor Parent Children Relationship (hungan orang tua tidak baik), High Tenses 

and Low Warmth (suasana keluarga tanpa kehangatan). Broken home merupakan 

suatu masalah yang timbul didalam sebuah keluarga, dimana broken home sendiri 

tidak selalu tentang sbuah perceraian. Karena sebuah permasalahan broken home 

dapat muncul akibat kurangnya perhantian orang tua terhadap anak, kurangnya 

kedewasaan orang tua dalam mendidik anak, selalu terjadi pertengkaran antara ibu 

dan ayah dirumah, dan berpisahnya orang tua atau bercerai. 

2. Perilaku seseorang yang mengalami broken home biasanya lebih cenderung pendiam, 

pemalu dan kurang percaya diri, namun hal tersebut dapa diatasi jika peran orang tua, 

keluarga dan guru dapat mendorong dan terus memotivasi siswa agar tetap bersikap 

dewasa, agar siswa mampu menghadapi segalanya dengan kelapangan dada. Dari segi 

perilaku seseorang yang mengalami broken home sendiri pada umumnya akan 

mendorong seseorang untuk masuk pada hal positif dan negatif. Dimana hal postifnya 

adalah siswa akan mampu membawa diri ke hal yang lebih baik dan berusaha menggali 

potensi dan kemampuan atau bakat yang baik dari dalam diri serta diasah dan 
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dikembangkan dengan baik. Namun, jika terjerumus pada hal negatif, siswa akan sulit  

mengendalikan diri dan sering terjadi yang namanya penyimpangan. 

Prestasi siswa broken home disini lebih mengarah pada sebuah pencapaian yang telah 

mereka tempuh selama masa pembelajaran. Serta naik atau turunnya sebuah prestasi 

karena sebuah permasalahan di dalam keluarga dan memang sengaja untuk di turunkan 

dalam segi prestasi itu sangat disayangkan. Karena jika siswa dapat mengendalikan diri 

dan peran orang tua masih terus memberi perhatian lebih kasus seperti dua responden 

di atas tidak perlu terjadi. 

a. Penelitian pada SMPN 1 Kedungadem, peneliti dapat menyimpulkan bahwa 

setiap permasalahan pasti akan timbul dalam sebuah keluarga. Permasalahan itu 

tumbuh tidak hanya antara ibu dan ayah, bisa juga antara anak dengan ibu, anak 

dengan ayah dan anak dengan anak. Permasalahan dalam keluarga sering kali 

muncul akibat tidak adanyakeharmonisan antar kelurga dan kurangnya perhatian 

dari orang terdekat, sehingga anak mencari perhatian di luar rumah. Perilaku anak 

yang mulai menyimpang sering kali diabaikan oleh pihak orang tua karena mereka 

lebih mementingkan kebahagian mereka sendiri, sehingga anak terabaikan. Peran 

orang tua sangatlah penting dalam menyikapi tumbuh kembang anak terutama 

tentang perilaku dan prestasu belajarnya, jika orang tua lalai akan berdampak 

buruk pada anak. Responden A dan B sudah sangat jelas terlihat bagaimana 

dampak atau efek dari permasalahan broken home yang mereka alami, ditambah 

lagi tidak adanya penanganan khusus dari orang tuanya. Responden C sangat 

beruntung, di mana orang tua bercerai tetapi masih diberikan perhatian lebih dan 

selalu di arahkan pada hal yang positif sehingga perilaku dan prestasi responden C 

tidak berada pada penyimpangan negatif. 
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B. SARAN 

 

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan sebelumnya, maka peneliti mengajukan 

saran yakni jika sebuah permasalahan dalam keluarga (rumah tangga) dapat diselesaikan 

dengan baik dan para orang tua dapat saling menurunkan ego satu dengan yang 

lainnya, kalaupun memang harus berpisah, jangan sampai ujungnya anak akan menjadi 

korban paling fatal karena permasalahan yang terjadi. Karena dampak dari sebuah broken 

home sangat banyak merugikan untuk anak jika penangananya kurang tepat, anak akan 

cenderung terbawa arus pada hal negatif yang akhirnya melakukan sebuah 

penyimpangan. 

Penanganan khusus dari orang tua selama di rumah harus lebih ditekankan lagi, 

anak harus diberi perhatian dn kasih sayang yang lebih, sehing anak akan merasakan 

hangatnya kasih sayang ketika pulang ke rumah. Orang tua selain berperan aktif 

memberikan kasih sayang dan kehangatan dalam keluarga, orang tua juga harus 

mengajarkan anak tentang adab perikaku sopan santun, pembelajaran agama dasar, dan 

membimbing anak dalam proses belajar ketika di rumah. 

Peran guru di sekolah juga sangat dibutuhkan untuk pembentukan mental, karakter, 

moral, keagamaan serta pendidikan pada setiap siswa yang bersekolah di sekolah tersebut. 

Perhatian guru terhadap siswa yang mengalami broken home harus lebih berperan aktif lagi 

dalam menangani siswa tersebut. Anak-anak biasanya akan lebih cendurung penurut 

terhadap guru, jika peran orang tua sudah dia abaikan. 
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